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ABSTRAK 

 

Pondok Pesantren Al-Mubarok adalah salah satu Pondok Pesantren yang membentuk 

kader untuk seorang da’I untuk masa depan dengan cara menerapkan kegiatan, kegiatan 

muhadharah ini dilaksanakan secara rutin dalam setiap minggunya yaitu pada selasa malam rabu. 

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kepercayaan diri para santri ketika berbicara didepan 

umum, kemudian kegiatan ini dijadwalkan perkelasnya untuk setiap santri yang mendapatkan 

tugas atau giliran pada acara muhadharah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan dalam pembelajaran muhadharah santri Pondok Pesantren Al-Mubarok 

Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara, dan untuk mengetahui bagaimana 

kendala yang dihadapi dalam pembelajaran muhadharah santri Pondok Pesantren Al-Mubarok 

Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara.  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dan sifat penelitian yang dipakai 

adalah deskriptif analisis, teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam proses pengambilan data peneliti mengunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Pengasuh Pondok 

Ustadz dan Santri Putra Pondok Pesantren Al-Mubarok dan sumber data sekunder yaitu 

dokumen-dokumen pendukung Pondok Pesantren Al-Mubarok. Kemudian untuk menjamin 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, dan 

ntuk menganalisis data peneliti yaitu menggunakan teknik  reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau vertifikasi. 

Hasil penelitian ini adalah, penerapan pembelajaran muhadharah di Pondok Pesantren Al-

Mubarok ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu penyampaian tujuan kegiatan dalam 

pembelajaran muhadharah kepada santri, waktu pelaksanaan dalam pembelajaran muhadharah, 

perencanaan pelaksanaan dalam pembelajaran muhadharah dan evaluasi kegiatan pelaksanaan 

dalam pembelajaran muhadharah. Adapun penerapan pembelajaran muhadharah yang diterapkan 

dalam upaya melatih kemampuan berpidato santri adalah dengan menggunakan strategi 

manuskrip, strategi menghafal dan strategi impromtu. Adapun kendala yang terjadi setelah 

diterapkan pembelajaran muhadharah yaitu kurangnya disiplin waktu, sulitnya menghafal teks  

dan kurangnya referensi yang dihadapi santri dengan mencari informasi kepada pengurus 

pondok, Al-Qur’an, Hadist dan juga melalui kitab-kitab kuning. 
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ABSTRACT 

 

 

Al-Mubarok Islamic Boarding School is one of the Islamic boarding schools that forms 

cadres for a preacher for the future by implementing activities, this muhadharah activity is 

carried out routinely every week, namely on Tuesday and Wednesday nights. This activity aims 

to train the confidence of the students when speaking in public, then this activity is scheduled in 

class for each student who gets an assignment or turn at the muhadharah event. This study aims 

to find out how the implementation of muhadharah learning for students at Al-Mubarok Islamic 

Boarding School, Bukit Kemuning District, North Lampung Regency, and to find out how the 

obstacles encountered in learning Muhadharah for students at Al-Mubarok Islamic Boarding 

School, Bukit Kemuning District, North Lampung Regency.  

 

This type of research is a type of field research and the nature of the research used is 

descriptive analysis, this data collection technique uses observation, interview and 

documentation techniques. In the data collection process, researchers used observation, 

interview and documentation techniques. The data sources in this study were primary and 

secondary data sources. The primary data sources in this study were the caretakers of the Al-

Mubarok Islamic Boarding School and the Ustadz Islamic Boarding School's male students and 

the secondary data sources, namely the supporting documents of the Al-Mubarok Islamic 

Boarding School. Then to ensure the validity of the data in this study using source triangulation 

and technical triangulation, and to analyze the data researchers used data reduction techniques, 

data presentation and drawing conclusions or verification.  

 

The results of this study are, the application of muhadharah learning at the Al-Mubarok 

Islamic Boarding School is carried out through several stages, namely conveying the objectives 

of the activities in muhadharah learning to students, implementation time in muhadharah 

learning, implementation planning in muhadharah learning and evaluation of implementation 

activities in muhadharah learning. The application of muhadharah learning which is applied in 

an effort to train students' speech skills is to use the manuscript strategy, memorization strategy 

and impromptu strategy. The obstacles that occur after implementing muhadharah learning are 

the lack of time discipline, the difficulty of memorizing texts and the lack of references faced by 

students by seeking information from the boarding school administrators, Al-Qur'an, Hadith and 

also through yellow books. 
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MOTTO 

 

 فَاصۡدَعۡ بِمَا تُؤۡمَرُ وَ اعَۡرِضۡ عَنِ الۡمُشۡرِكِيۡنَ 

Artinya: ―Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 

diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik‖. ( Q.S Al-

Hijr Ayat 94) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Judul dalam penelitian ini adalah ―Penerapan Pembelajaran Muhadharah Santri Pondok 

Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara‖. 

1. Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), penerapan adalah perbuatan 

menerapkan. Sedangkan menurut para ahli, penerapan merupakan suatu perbuatan 

mempraktekkan suatu teori, metode dan hal ini untuk mencapai tujuan tertentu dan 

untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana sebelumnya. 

2. Menurut Raehang pembelajaran merupakan pembelajaran yang berasal dari kata belajar 

dalam kamus bahasa indonesia berarti berusaha untuk memperoleh kepandaian atau 

ilmu, mengubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 

Pembelajaran juga adalah proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang bisa 

dipertahankan dan ditingkatkan levelnya.
1
 

3. Secara etimologi‖ muhadharah berasal dari bahasa arab dari kata “haadhoroyuhaadhiru 

– muhadharah yang berarti ada atau hadir, menghadirkan. Muhadharah adalah suatu 

rangkaian kegiatan atau proses, untuk rangka mencapai suatu tujuan tertentu, tujuannya 

untuk memberi arah dan pedoman untuk kegiatan dakwah. Sebab tanpa tujuan yang 

jelas aktivitas dakwah akan sia-sia. Dan muhadharah juga bertujuan untuk 

mengembangkan potensi santri dalam berpidato atau dalam berbicara didepan orang 

banyak, untuk menguji atau mengasah keberanian serta mentalnya dalam berbicara 

dihadapan umum.
2
 

4. Santri secara umum ialah seseorang yang mendalami agama islam di pondok pesantren. 

Asal usul santri, yaitu menurut bahasa ialah dari bahasa sansekerta yaitu shastri yang 

dimiliki arti sama dengan kata sastra yang artinya kitab suci, agama dan pengetahuan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa santri adalah seseorang yang 

sedang belajar untuk memperdalam ilmu-ilmu agama islam didalam pondok pesantren.  

                                                             
1
 Masda Satria Kurniawan, ―Problematika Dan Strategi Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia,‖ 2014, 6–

23. 
2
 Asep Budiyana, ―Manajemen Pelatihan Muhadharah Dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah,‖ no. 

8.5.2017 (2022): 2003–5. 
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5. Pondok Pesantren Al-Mubarok adalah salah satu pesantren yang didirikan untuk tujuan 

membentuk kader dakwah, pesantren ini mengupayakan meningkatkan kemampuan 

santrinya untuk menjadi seorang da’i atau pendakwah dengan mengadakan kegiatan 

khusunya yaitu pembelajaran muhadharah, adanya tujuan tersebut santri diharapkan 

mampu menjadi pendakwah yang baik agar dapat mengamalkan ilmunya di kehidupan 

masyarakat.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran muhadharah ini adalah suatu usaha yang tersusun sistematis agar 

mendapatkan hasil dari sebuah proses dalam kegiatan berpidato.  

B.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah jalan untuk membina para santri untuk mengembangkan dan 

mengarahkan menjadi sosok manusia yang memiliki mental yang utama dan sempurna, 

dengan seringnya melatih mental para santri dapat mengembangkan segala aspek bakat yang 

dimiliki kearah yang lebih baik dalam kehidupannya, sehingga semakin maju perkembangan 

mental yang dimiliki maka akan semakin penting pula adanya pendidikan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan mental para santri.
3
 Pendidikan pada hakikatnya menyiapkan manusia 

untuk siap hidup pada zamannya, dengan rangkaian dari permasalahan yang harus 

diselesaikan, maka pendidikan hadir untuk mempersiapkan kekuatan mental para santri 

untuk mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang ada baik dengan permasalahan yang 

dialami oleh dirinya maupun permasalahan yang berkaitan dengan agama.
4
 

Pembinaan mental dan keterampilan pada diri santri, dalam pendidikan nasional 

diungkapkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan mental yang sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta dapat 

bertanggung jawab.
5
 Berdasarkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh para 

santri akan dihadapkan pada kehidupan yang nyata, yakni menghadapi segala permasalahan 

dan segala rintangan yang menghadang untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkan. 

Departemen pendidikan nasional telah mendefinisikan bahwa kecakapan hidup sebagai 

                                                             
3
 Adi La, ―Pendidikan Keluarga Dalam Perpekstif Islam,‖ Jurnal Pendidikan Ar-Rashid 7, No. 1 (2022): 1–

9. 
4
 Chusnul Muali et al., ―Pesantren Dan Millenial Behaviour: Tantangan Pendidikan Pesantren Dalam 
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sebuah kemampuan untuk menghadapi problem kehidupan secara proaktif dan kreatif untuk 

mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya.
6
 

Berdasarkan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh para santri akan dihadapkan 

pada kehidupan yang nyata, yakni menghadapi segala permasalahan dan segala ringtangan 

yang menghadang untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkan. Departemen pendidikan 

nasional telah mendefinisikan bahwa kecakapan hidup sebagai sebuah kemampuan untuk 

menghadapi problem kehidupan secara proaktif dan kreatif untuk mencari dan menemukan 

solusi untuk mengatasinya. 

Berbicara di depan umum tidaklah mudah, khususnya bagi para santri yang notabene 

kurang mampu dalam hal berbicara, padahal dalam hal keilmuan sudah mampu untuk 

ditularkan kepada orang lain. Namun yang terjadi saat ini, santri justru malah kesulitan 

dalam menyebarkan ilmu tersebut karena belum menguasai bagaimana public speaking atau 

kemampuan berpidato yang baik dan benar sehingga mudah dimengerti oleh khalayak 

umum.
7
  

Berbicara di depan umum merupakan sesuatu kemampuan dan bentuk seni yang harus 

dimiliki oleh setiap orang, karena berbicara merupakan salah satu bentuk interaksi 

komunikasi dengan orang lain. Namun tidak semua orang itu percaya diri jika harus 

berbicara di depan umum, justru malah menjadi momok bagi orang-orang yang tingkat 

kepercayaan dirinya rendah termasuk juga seorang santri yang jarang kelar pondok dan 

jarang berinteraksi dengan banyak orang. Padahal bagaimana cara berbicara kita dengan 

orang lain merupakan cerminan bagi kepribadian kita, jadi perlu kiranya meningkatkandan 

memperbaiki tata cara berbicara kita di depan umum.
8
 Kemampuan seseorang untuk 

berbicara biasanya tidak sama tergantung bagaimana orang tersebut mampu berfikir secara 

kritis dalam menghasilkan kata-kata sehingga masih banyak orang yang sulit untuk 

berbicara di depan umum dalam menyampaikan sesuatu. 

Islam sendiri sangat menganjurkan bagi seorang muslim untuk berdakwah, karena 

berdakwah merupakan salah satu perbuatan mengajak orang ain ke jalan kebenaran dan 

mengajak orang lain untuk menjauhi barang-barang yang dilarang oleh Allah SWT. Seperti 

yang terkandung dalam surat An-Nahl ayat 125 : 
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8
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نَّ  ۚ   إِ نُ  سَ حه يَ أَ الَّتِِ هِ مُه بِ لْه ادِ ۚ   وَجَ ةِ  نَ ةِ الْهَسَ ظَ عِ وه ةِ وَالهمَ مَ الْهِكه يلِ رَبِّكَ بِ بِ لََٰ سَ ادهعُ إِ

ينَ  دِ تَ هه مُ بِ الهمُ لَ عه وَ أَ ۚ   وَهُ هِ  يلِ بِ نه سَ لَّ عَ مُ بَِِنه ضَ لَ عه وَ أَ رَبَّكَ هُ  

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 

dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu, 

dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
9
 

Dalam ayat ini, Allah Swt memberikan pedoman kepada Rasul-Nya tentang cara 

mengajak manusia (dakwah) ke jalan Allah. Jalan Allah yang dimaksud adalah agama Allah 

yaitu syariat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. Adapun cara yang dipakai 

adalah dengan cara hikmah. Hikmah mengantung beberapa arti perkataan yang tepat yang 

menjadi argumen untuk menjelaskan mana yang hak dan mana yang batil.  

Muhadharah berasal dari kata حيضر-حضر  yang berarti hadir, sebagai mashdar mim 

menjadi حماضرة yang artinya ceramah atau pidato.
10

 Pidato bisa disamakan dengan Retorika 

(Yunani) atau public speaking (Inggris). Pidato mempunyai arti suatu seni penyampaian 

berita secara lisan yang isinya bisa berbagai macam. Menurut Itsna Maharuddin, Public 

speaking adalah seni berbicara di hadapan masa atau orang banyak dengan berbagai maksud 

dan tujuan. Public speaking merupakan ilmu berbicara di depan umum, berani berbicara di 

depan publik, berbicara di depan publik merupakan kegiatan yang pada dasarnya dilakukan 

dalam rangka komunikasi. 

Kegiatan muhadharah jika dilihat dari segi bahasa berasal dari bahasa Arah, 

muhadharatu berarti kuliah, pidato atau ceramah. Sama artinya dengan retorika dari Yunani 

dan public speaking dari Inggris. Sedangkan menurut istilah kegiatan muhadharah adalah 

kegiatan berlatih berceramah atau berbicara di depan umum untuk mengungkapkan 

pendapat dan memberikan gambaran satu hal yang bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan seni tata bahasa dan public speaking para santri.
11

  

Pondok pesantren merupakan tempat dicetaknya para ujung tombak dakwah, kyai dan 

ustaz, serta tokoh masyarakat. Hal itu dikarenakan di pondok pesantren banyak diajarkan 

ilmu-ilmu keagamaan yang nantinya bisa ditularkan ke sanak saudara bahkan ke masyarakat 
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luas. Pengembangan sumber pendakwah di pondok pesantren yang baik, kelak akan 

menjadikan sumber pendakwah yang berkualitas dan berpotensi mengembangkan dan 

meluaskan ilmu agama yang diperoleh di pondok pesantren dimana ia menimba ilmu.
12

 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti muḥaḍarah diperlukan bimbingan dari orang yang 

berkompeten untuk memudahkan santri dalam upayanya mempersiapkan diri dan materi 

berlatih berpidato. Pada kegiatan ini, santri dilatih oleh guru pengajar atau santri yang sudah 

senior atau lama tinggal di pondok pesantren tersebut, walaupun seringnya bertatap muka 

dan bertemu, namun rasa canggung dan malu itu sering dirasakan. Berfokus pada kegiatan 

ekstrakurikuler muḥaḍarah, tentunya harus dilakukan bimbingan untuk mempersiapkan 

berlatih pidato atau ceramah. Dalam kegiatan ini para santri dilatih oleh ustaz/ustazah 

pembimbing dan pengurus pondok yang mukim bersama di pesantren, walaupun seringkali 

bertatap muka namun rasa gugup, minder, kurang percaya diri masihlah ada di benak para 

santri. Oleh karena itu kegiatan muḥaḍarah dilaksanakan secara berkala untuk mengasah 

mental dan percaya diri ketika berada di depan mad’u. 

Penerapan yang baik dan didukung oleh metode yang baik pula, serta pelaksanaan 

program kegiatan yang bagus maka dapat menjadikan pelatihan berpidato yang matang dan 

sesuai tujuan yang telah direncanakan, karena tujuan dan cita-cita yang jelas tentunya dapat 

mendorong kegiatan pidato ke arah yang telah direncanakan. 

Kegiatan muhadharah yang diadakan Pondok Pesantren Al-Mubarok bertujaun untuk 

mengembangkan kepercayaan diri santri. Setiap kegiatan muhadharah santri diberikan tugas 

secara bergiliran untuk mengemukakan gagasan di khalayak ramai, seperti berpidato Bahasa 

Arab, Bahasa Inggris Dan Bahasa Indonesia, dengan mempersiapkan materi, membuat teks 

pidato sendiri, kemudian ada juga kegiatan lainnya seperti Puisi, Tilawah, Nasyid, Hadroh, 

Rebana. Dan dengan adanya kegiatan muhadharah ini untuk melatih keyakinan kemampuan 

diri santri dalam menyelesaikan tugas bersikap optimis dan bertanggung jawab dalam tugas. 

Berdasarkan hasil pra survey pada hari Selasa, 18 Oktober 2022 yang berjudul 

―Penerapan Pembelajaran Muhadharah Santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan 

Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara‖, hasil wawancara yang telah dilakukan 

penelitian dengan KH. Mudakir, M.Pd. I sebagai Kepala Madrasah MTS dan sebagai 

pengasuh Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 

Utara mengatakan : 
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Pondok ini sudah meluluskan 6 angkatan, saat ini ada tiga ratus dua puluh dua santri, 

santri putra terdiri dari 148, sedangkan santri putrinya terdiri dari 174 di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok, penerapan muhadharah ini dilaksanakan agar dapat melatih kemampuan santri 

untuk menyesuaikan di dalam masyarakat seperti latihan dalam pernikahan, khitanan dan 

khutbah solat jum’at. Kendala santri dalam tampil di depan umum ialah susahnya membuat 

dan mengafal teks, demam panggung/grogi, malu-malu, mentalnya kurang dan kurangnya 

referensi santri sehingga tampilnya tidak bagus atau tidak memuaskan.
13

 

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan, maka menunjukkan bahwa melatih 

kemampuan berbicara di depan umum santri yang dilakukan masih kurang maksimal, 

sehingga masih ada beberapa santri yang harus didampingi oleh para ustadznya. 

Pembelajaran muhadharah adalah untuk melatih santri dalam berpidato, sehingga para 

santri tidak merasa canggung apabila santri tersebut akan berpidato kepada khalayak ramai, 

baik dalam bentuk lisan, tulisan maupun melalui media. Pondok pesantren adalah sumber 

dari terbentuknya para ustadz, para kyai dan juru dakwah, hal ini tidak lain karena di dalam 

pondok pesantren terdapat nilai-nilai yang sangat baik bagi berhasilnya suatu kegiatan 

pendidikan dipondok pesantren. Pendakwah yang berpotensi baik pula, dalam 

pengembangan ilmu agama islam maupun pengembangan pendakwah yang berkaitan 

dengan peningkatan kualitas yang meliputi pola fikir, wawasan, dan keterampilan. Pesantren 

merupakan sebuah lembaga pendidikan berdakwah islam yang memberikan pengalaman, 

penghayatan dan pembelajaran. Dengan menekankan pentingnya moral keagamaan islam 

sebagai pedoman kehidupan sehari-hari, pondok pesantren juga merupakan tempat tinggal 

santri, tempat belajar bersama dan dalam mendalami agama islam secara integral dari Al-

Qur’an dan Hadist yang dibawai oleh seorang alim yang disebut kyai. Berdasarkan hasil pra 

surver pada hari Rabu 19 Oktober 2022, hasil wawancara yang dilakukan penelitian dengan 

Bapak KH, Mudzakkir, M.Pd.I sebagai pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan 

Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara mengatakan: 

―Pondok ini bernama yayasan Pondok Pesantren Al-Mubarok dan didirikan sejak tahun 

2015 oleh KH, Mudzakkir, M.Pd.I dan ustadz-ustadzahnya yang ada dipondok sekitar 422 

orang, dan pondok ini selalu mengadakan pelatihan pembelajaran muhadharah dengan 

menggunakan beberapa bahasa, contohnya bahasa arab dan bahasa inggris. Selain itu juga 

pondok ini ada kegiatan sebulan sekalinya, yaitu menghatamkan Al-Qur’an 30 juz 

binadzhor, pondok ini menggunakan sistem pembelajaran kurikulum kementrian agama dan 
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telah menerbitkan surat keputusan (SK) yang mempelajari kitab-kitab kuning‖,
14

 dari hasil 

pra survey yang dilakukan, maka menunjukkan bahwa kemampuan berbicara di depan 

umum yang dimiliki oleh santri masih belum maksimal dan belum stabil sehingga masih ada 

beberapa santri yang harus didik lagi dengan cermat dan baik‖.  

Tabel  1 Kemampuan Santri Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 

Lampung Utara 

No Nama Santri Gender Kelas Nilai KKM Keterampilan 

1 Lukman L VIII 68 75 Kurang Baik 

2 Alip L VII 65 75 Kurang Baik 

3 Puat L VII 64 75 Kurang Baik 

4 Dede L VII 71 75 Kurang Baik 

5 Ilham L VIII 76 75      Baik 

6 Ikhsan L IX 66 75 Kurang Baik 

7 Akmal L VII 66 75 Kurang Baik 

8 Hidayat L VIII 65 75 Kurang Baik 

9 Dayat L IX 78 75       Baik 

10 Aan L IX 67 75 Kurang Baik 

11 Habib L IX 77 75       Baik 

12 Raihan L IX 64 75 Kurang Baik 

13 Raka L VII 63 75 Kurang Baik 

14 Nasuhin L VIII 67 75 Kurang Baik 

15 Dava L IX 68 75 Kurang Baik 

16 Dheva L IX 62 75 Kurang Baik 
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No Nama Santri Gender Kelas Nilai KKM Keterampilan 

17 Ujang L IX 63 75 Kurang Baik 

18 Asep L VIII 63 75 Kurang Baik 

19 Latif L VIII 82 75       Baik 

20 Ja’far L VIII 72 75  Kurang Baik 

21 Alpan L VIII 68 75 Kurang Baik 

22 Alpa L IX 65 75 Kurang Baik 

23 Narji L IX 70 75 Kurang Baik 

24 Hadi L IX 78 75       Baik 

25 Yusuf L VIII 80 75       Baik 

Keterangan:  60-75 = Kurang Baik 

75- 85  = Baik  

85- 100 = Baik Sekali 

Dilihat dari tabel diatas, maka dapat dijelaskan bahwa keterampilan membaca isi 

teks muhadharah, masih ada dibawah kriteria ketuntasan minimal, nilai ketuntasan minimal 

adalah 75 dan hanya beberapa santri saja yang mendapatkan nilai dengan kriteria baik. 

Dalam muhadharah para santri dituntut untuk ceramah dengan penguasaan tekhnik, 

materi, dan gaya bahasa dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, salah satu ilmu yang harus 

dimiliki para santri di Ma’had Al-Jami’ah ini adalah ilmu tentang cara-cara menyajikan dan 

menyampaikan materi dakwah dihadapan sasaran dakwah (mad’u) yang disebut retorika. 

Muhadharah adalah metode berdakwah, guna melatih santri dalam berdakwah, sehingga 

para santri tidak merasa canggung apabila santri tersebut akan berdakwah kepada khalayak 

ramai. Di dalam kegiatan tersebut seluruh santri diwajibkan untuk selalu mengikuti kegiatan 

muhadharah setiap seminggu sekali dengan bimbingan para Ustadz/Uztadzah dan segenap 

pengurus. Pada dasarnya muhadharah merupakan langkah awal sebagai salah satu upaya 

dalam menyiapkan kader da’i yang membentuk santri dari yang belum berani berceramah di 
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depan audiens yang banyak, menjadi lebih baik dalam menyampaikan isi ceramahnya 

kepada santri lainnya 

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al-Mubarok, 

dikarenakan pesantren tersebut adanya pembelajaran metode yang mengasah kemampuan 

santri supaya dapat membentuk kader seorang da’i, selain itu peneliti juga tertarik meneliti 

dipesantren ini agar dapat mengetahui lebih dalam tentang kegiatan muhadharah, kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Al-Mubarok diperlukannya bimbingan agar santri bisa 

mempersiapkan diri untuk berceramah didepan umum dan pada kegiatan ini santri sering 

dilatih oleh pengurus atau kepala madrasahnya, meskipun sering dilatih tata caranya dalam 

berpidato didepan audien, mereka masih merasakan gugup dan kurangnya percaya diri. 

C. Fokus dan Sub-Fokus penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan pembelajaran muhadharah santri Pondok Pesantren Al-Mubarok 

Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. 

2. Sub Fokus Penelitian  

Sedangkan sub fokus penelitian ini sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan pembelajaran muhadharah santri Pondok Pesantren Al-Mubarok 

Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara 

b. Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran muhadharah 

D.  Rumusan Masalah  

Penulis merumuskan masalah beberapa hal berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan 

menjadi rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana Penerapan Pembelajaran Muhadharah Santri Pondok Pesantren Al-

Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara ? 

2. Apa Saja Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dalam Pembelajaran Muhadharah Santri 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 

Utara ? 

E. Tujuan penelitian  

Berdasarkan pertanyaan diatas, maka ada dua tujuan yang peneliti buat yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan pemebelajaran muhadharah santri Pondok Pesantren 

Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. 
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2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pembelajaran muhadharah santri 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 

Utara 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini, peneliti berharap bisa memberikan beberapa manfaat yaitu 

sebagai barikut: 

1. Manfaat Toeritis  

Hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat untuk memperdalam ilmu komunikasi 

dan pendidikan islam dalam kegiatan pembelajaran muhadharah di Pondok 

Pesantren.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan serta pengalaman dalam menerapkan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan.  

b. Bagi Perpustakan, peneliti ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk 

penelitian yang relevan. 

c. Bagi santri, penelitian ini dapat memberikan motivasi agar nantinya santri bisa 

percaya diri dalam persiapan menjadi seorang da’I ataupun pendakwah. 

d. Bagi pondok pesantren, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 

melaksanakan muhadharah dan penerapannya bagi santri agar pendidikan dakwah 

terlaksana dengan baik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Peneliti yang menyajikan perbedaan dan persamaan di bidang kajian antara penulis 

dengan peneliti-peneliti sebelumnya, hal ini perlu di kemukakan untuk menghindari 

adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama, dengan demikian akan diketahui 

sisi-sisi apa yang membedakan antara peneliti yang akan dilakukan dengan peneliti 

terdahulu. 

1.     Penelitian yang dilakukan oleh Putri Rifa Anggraeni Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga tahun 2016, dengan judul 

Motivasi Santri dalam Mengikuti Kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Modern 

Bina Insani Susukan Kabupaten Semarang. Peneliti yang menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan metode pengumpulan datanya antara lain: wawancara dan 
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dokumentasi dengan teknik analisis data yaitu pengumpulan data, trianggulasi data, 

penyajian data dan penarik kesimpulan.
15

  

    Peneliti yang membahas tentang , bagaimana kegiatan muhadharah di pondok 

pesantren tersebut, pembahasan selanjutnya adalah bagaimana motivasi santri dalam 

mengikuti kegiatan muhadharah, serta bagaimana implementasi kegiatan muhadharah 

bagi santri, sedangkan pada penelitian ini perbedaannya adalalah, judulnya yaitu 

membahas tentang penerapan pembelajaran muhadharah dalam melatih kemampuan 

berpidato santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning, dan 

persamaannya ialah sama-sama mengkaji tentang muhadharah di pondok pesantren, 

penelitiannya juga menggunakan pendekatan kualitatif yaitu harus terjun langsung dan 

harus mengenal subjek penelitian yang bersangkutan secara personal dan tanpa 

perantara.  

2.      Penelitian yang dilakukan oleh Loviana Adelia. Yang berjudul Strategi Pelatihan 

Muhadharah Terhadap Kemampuan Berdakwah Santri Pondok Pesantren Darul Ulya 

Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Metro Lampung. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah, pada penelitian Loviana Adelia bertujuan menjelaskan strategi 

apa saja yang digunakan para Ustad/Ustadzah ketika melatih santri berpidato pada 

kegiatan pelatihan muhadharah di Pondok Pesantren Darul Ulya dan juga untuk 

memahami faktor yang pendukung dan penghambat pada saat pelatihan muhadharah 

di Pondok Pesantren Darul Ulya.
16

 Sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran muhadharah dalam melatih 

kemampuan berpidato santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit 

Kemuning, dan membahas apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran muhadharah dalam melatih kemampuan berpidato santri. 

Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis data secara induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, 

kemudian dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat 

umum. 

                                                             
15

 Putri Rifa Anggraeni, Motivasi Santri Dalam Mengikuti Kegiatan Muhadharah Di Pondok Pesantren 

Modern Bina Insani Susukan Kabupaten Semarang (salatiga: IAIN Salatiga, 2016). 
16

 Loviana Adelia, Strategi Pelatihan Muhadharah Terhadap Kemampuan Berdakwah Santri Pondok 

Pesantren Darul Ulya Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Metro Lampung (metro: IAIN Metro, 2017). 
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3.    Penelitian yang dilakukan oleh Intan Nur’arifah, dengan judul Implementasi 

Kegiatan Muhadhoroh Dalam Meningkatkan Kemampuan Berdakwah Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pamulang Tangerang Selatan.
17

 Persamaan 

dengan penelitian ini adalah tujuan penelitan yaitu untuk mengetahui bagaimana 

penerapan pembelajaran muhadharah dalam melatih kemampuan berpidato santri 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 

Utara. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah subjek penelitiannya, pada 

penelitian Intan Nur’arifah subjek penelitiannya adalah siswa Madrasah Tsanawiyah 

sedangkan pada peneltian ini subjek penelitiannya adalah santri Pondok Pesantren Al-

Mubarok. 

4.    Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati Hasyim, dengan judul Peran Manajemen 

Dakwah Dalam Meningkatkan Kualitas Santri Melalui Muhadharah di Pondok 

Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa.
18

 Persamaan dengan penelitian ini 

adalah desain penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

triangulasi yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian data yang 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data secara induktif, yaitu 

berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian dianalisis dan akhirnya 

ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat umum.  

Sedangkan perbedaan dengan peneltian ini adalah sebagai berikut, pada penelitian 

Irmawati Hasyim, Penelitian ini membahas tentang peran Manajemen Dakwah dalam 

Meningkatkan Kualitas Santri melalui Muhadharah di Pondok Pesantren Sultan 

Hasanuddin Kabupaten Gowa. Permasalahannya yaitu: Bagaimana format 

Muhadharah dalam meningkatkan kualitas santri di Pondok Pesantren Sultan 

Hasanuddin dan bagaimana peluang dan tantangan pondok pesantren Sultan 

Hasanuddin dalam meningkatkan kualitas santri melalui Muhadharah, adapun tujuan 

dari penelitian ini ialah untuk mengetahui peran manajemen dakwah dalam pembinaan 

Muhadharah (pelatihan da’i) di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. Sedangkan pada 

penelitian ini membahas tentang bagaimana penerapan pembelajaran muhadharah 

dalam melatih kemampuan berpidato santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan 

Bukit Kemuning dan bertujuan untuk mengetahui apa saja kendala-kendala yang di 

                                                             
17

 Intan Nur’arifah, Implementasi Kegiatan Muhadhoroh Dalam Meningkatkan Kemampuan Berdakwah 

Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pamulang Tangerang Selatan (Jakarta: INSTITUT ILMU AL-

QUR’AN (IIQ), 2021). 
18

 Irmawati Hasyim, Peran Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan Kualitas Santri Melalui 

Muhadharah Di Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa (Makasar: Uin Alauddin Makassar, 2019). 
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hadapi dalam pembelajaran muhadharah dalam melatih kemampuan berpidato santri 

pondok pesantren al-mubarok. 

5.    Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Selvia, dengan judul Manfaat Muhadharah 

Dalam Penguasaan Retorika Dakwah Santri Pondok Pesantren Al-Mubarok 

Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara.
19

 Perbedaan dengan 

penelitian ini menjelaskan apa saja manfaat dalam penguasaan retorika dan apa saja 

faktor pendukung dan penghambat dalam penguasaan retorika dakwah santri pondok 

pesantren al-mubarok kecamatan bukit kemuning kabupaten lampung utra. Sedangkan 

pada penelitian ini membahas tentang bagaimana penerapan pembelajaran 

muhadharah dalam melatih kemampuan berpidato santri Pondok Pesantren Al-

Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning.  

 Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan triangulasi yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian 

data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data secara 

induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian dianalisis dan 

akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat umum. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan, suatu 

penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 

sosial secara alamiah dengan mengepankan proses intreaksi komunikasi yang 

dalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti
20

. Peneliti lapangan ialah 

penelitian yang pengumpulan datanya di lapangan, seperti di lingkungan 

masyarakat, organisasi masyarakat dan dilembaga pendidikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam penulisan skripsi ini penulis 

akan menggunakan jenis peneliti kualitatif lapangan yaitu mengumpulkan data 

dari Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 

Lampung Utara sebagai tempat penelitian. 

 

                                                             
19

 Ayu Selvia, Manfaat Muhadharah Dalam Penguasaan Retorika Dakwah Santri Pondok Pesantren Al-

Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara (Lampung: Uin Raden Intan Lampung, 2021). 
20

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), H.9. 
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b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif dimana sifat 

penelitian ini lebih cenderung menggunakan analisis, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud agar memahami fenomena tentang yang dialami 

subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, persepsi, tindakan dan lainnya, 

dengan menggunakan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah,
21

  

berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian dengan judul ‖Penerapan 

Pembelajaran Muhadharah Santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan 

Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara‖, dilakukan dengan menggunakan 

jenis penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan (field resecarh) 

seperti da’i didalam lingkungan masyarakat, dikarenakan penulis mengambil 

judul tersebut maka kegiatan surveinya dilakukan di Pondok Pesantren. 

 

2. Sumber data  

Sumber data adalah kumpulan dari kejadian nyata terbentuknya symbol, angka 

maupun tulisan yang didapatkan melalui proses penelitian kemudian disusun menjadi 

sebuah informasi, dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui sumber data primer 

dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data dari hasil informasi tertentu 

mengenai data dari seseorang tentang masalah yang sedang diteliti oleh seorang 

peneliti (sumber informan)
22

 jadi untuk itu memperoleh data primer penelitian 

melakukan wawancara para informan guna memperoleh informasi terkait dengan 

penelitian, teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, teknik ini 

digunakan apabila sasaran sample yang diteliti telah memiliki karakteristik tertentu 

sehingga tidak mungkin diambil sample lain yang tidak memenuhi karakteristik 

yang telah ditetapkan. Karakteristik sample yang diambil sudah ditetapkan oleh 

peneliti sehingga teknik sampling ini dinamakan sample bertujuan, teknik sampling 

ini cocok digunakan untuk jenis penelitian studi kasus, evaluasi program, penelitian 

tindakan dan jenis penelitian lain yang menggunakan data kualitatif. 
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 Lexy J. Moeleng, Metodology Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), H. 8. 
22

 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Rosda Karya, 2015), H. 87. 
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Karakteristik yang melekat pada sample tersebut bukan merupakan karakteristik 

umum yang dimiliki semua orang, sehingga orang yang diteliti khusus yang 

memiliki karakteristik yang terdapat pada tujuan penelitian
23

, peneliti melakukan 

wawancara dengan pengasuh pondok, ustadz dan santrinya, alesan menggunakan 

narasumber ini adalah untuk mengetahui tentang penerapan pembelajaran 

muhadharah dalam melatih kemampuan berpidato santri serta untuk mendukung 

penelitian agar hasilnya tidak subjektif,  sample yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pengasuh pondok 1 orang, 1 orang ustad dan 7 santri putra. 

Pada sumber data primer ini peneliti hanya melibatkan 7 santri putra saja, 

dikarenakan untuk menyingkat waktu penelitian dan dalam hal ini 7 santri yang 

dijadikan sumber data primer adalah pengurus santri putra, santri junior dan santri 

senior, selebihnya peneliti lebih banyak melakukan pengamatan saat kegiatan 

muhadharah berlangsung, dengan data ini peneliti mendapatkan informasi 

mengenai penerapan pembelajaraan muhadharah yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Al-Mubarok santri dan juga bisa menghasilkan penerapan pembelajaran 

muhadharah di Pondok Pesantren Al-Mubarok dalam melatih kemampuan 

berpidato santri. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber 

data kedua dapat juga dikatakan bahwa data sekunder adalah bahan-bahan atau data 

menjadi pelengkap dari data primer
24

, data ini diperoleh dari pihak-pihak yang tidak 

berkaitan langsung dengan penelitian, tetapi berhubungan dengan objek penelitian, 

sumber data sekunder tersebut antara lain sebagai berikut: buku-buku, dokumen 

resmi yang berhubungan dengan penerapan pembelajaran muhadharah santri 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 

Utara. 

 

3. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian, apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya adalah 

penelitian populasi studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi 

sensus, jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang 

                                                             
23

 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan Dan Teknik (Yogyakarta: Uny Press, 2011), 

H. 12. 
24

 Surya Murcitaningrum, Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Yogyakarta: Prudent Media, 

2013), H. 20. 
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lain, populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau 

objek itu, populasi dalam penelitian ini yaitu ustadz dan santri putra saja, yang terdapat 

di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 

Utara yang berjumalah 9 orang. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara, untuk mencari 

tahu tentang penerapan pembelajaran muhadharah santri Pondok Pesantren Al-Mubarok 

Kecamatan Bukit Kemuning, teknik pengumpulan data ini dipakai guna menetapkan 

atau melengkapi bukti permasalahan, untuk itu peneliti menulis menggunakan metode 

pengumpulan data seperti: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

komunikasi yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih secara tatap muka, yang 

dilaksanakan Wawancara oleh wawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
25

, teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mengenai ―Penerapan Pembelajaran 

Muhadharah Santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning 

Kabupaten Lampung Utara‖, bertujuan untuk memperoleh informasi yang valid 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan penerapan pembelajaran muhadharah 

yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan interview bebas terpimpin 

dimana peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tersedia, sedangkan 

orang yang diinterview bebas memberikan jawaban dengan panjang lebar, 

artinya pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan telah dipersiapkan terlebih 

dahulu, tujuan teknik ini digunakan untuk mewawancarai 1 kyai sebagai 

pengasuh Pondok Pesantren Al-Mubarok, ustad 1 orang dan 7 santri putranya, 

untuk mengetahui penerapan pembelajaran muhadharah yang digunakan dalam 

santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 

Lampung Utara, teknik ini juga digunakan untuk mewawancarai pengasuh 
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 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2007), H. 186. 
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pondok pesantrennya, ustad dan ustadzahnya guna memberikan keterangan 

terkait dengan penelitian. 

b. Observasi  

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, dalam suatu proses yang 

tersusun sebagai dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan
26

, dalam penelitian ini 

yang digunakan ialah observasi non partisipan dimana peneliti tidak ikut adil 

dalam kehidupan yang diobservasi, melainkan data yang dihimpun melalui 

observasi santri ini antara lain mengenai, penerapan pembelajaran muhadharah 

santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 

Lampung Utara. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengamati kegiatan 

santri selama pembelajaran muhadharah di Pondok Pesantren Al-Mubarok 

berlangsung, dalam hal ini yang peneliti observasi ialah kegiatan muhadharah 

santri, penelitiannya yaitu dengan menyaksikan langsung kegiatan muhadharah 

berlangsung dari persiapan hingga akhir kegiatan. 

Langkah-langkah yang dilakukan : 

1) Mengamati sistem pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Mubarok  

2) Mengamati bentuk pelaksanaan dan kegiatan pembelajaran muhadharah  

3) Memperhatikan kendala yang dihadapi di pembelajaran muhadharah santri 

Pondok Pesantren Al-Mubarok. 

  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu yang dilakukan peneliti untuk memperoleh 

data berupa catatan, surat-surat, buku, arsip, jurnal, dan laporan penelitian, 

sesuai dengan kebutuhan
27

, metode dokumentasi yang dilakukan guna 

mendapatkan data tentang sejarah berdirinya pondok pesantren, struktur 

organisasi, visi dan misi, daftar ustad/ ustadzah, daftar santri, sarana dan 

prasarana Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning 

Kabupaten Lampung Utara. 

 

 

                                                             
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2015), H. 145. 
27
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5. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

 Teknik untuk mencapai keabsahan dan kredibilitas data dilakukan dengan 

triangulasi, teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas yaitu pengecekan data dari 

berbagai data dan dalam berbagai waktu
28

, teknik triangulasi yang digunakan dalam 

pengecekan keabsahan data pada penelitian yaitu, sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah untuk menguji kreabilitas data dilakukan dengan 

teknik mengecek data yang sudah ditetapkan dari berbagai sumber
29

, pada penelitian 

ini untuk menguji data tentang penerapan pembelajaran muhadharah santri Pondok 

Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara, 

penguji dimulai dari pengumpulan data yang telah dilakukan kepada sumber primer 

yaitu ustadz, santri dan sumber data sekunder ialah melalui pengumpulan data yang 

pada umumnya dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu dokumentasi, observasi, 

wawancara dan lainnya. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan 

dengan teknik mengecek data kepada sumber yang sepada, namun dengan teknik 

yang berbeda, misalnya data didapatkan dari wawancara, setelah itu dicek dengan 

observasi dan dokumentasi, kemudian dengan tiga teknik tersebut peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan dengan yang lain untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar, karena sudut pandangnya berbeda, 

penelitian setelah melakukan pengecekan data melalui wawancara, kemudian 

observasi dan dibuktikan dengan dokumentasi lalu dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis data. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun di dalam pola, memilih mana yang penting, yang 

dipelajari dan membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain
30

.  

  Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikemukakan bahwa analisa data 

merupakan suatu proses mencari data dan menyusun data secara sistematis, dari hasil 

                                                             
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), H. 279. 
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teknik pengumpulan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Kepada para informan dan membuat kesimpulan, yang mudah 

difahami oleh diri sendiri ataupun oleh orang lain. 

a. Reduksi Data 

      Reduksi data adalah yang diperoleh dari lapangan yang cukup banyak dan masih 

kompleks, maka dilakukannya reduksi data yaitu pencatatan di lapangan dan 

merangkum hal-hal yang penting yang dapat diteliti, dengan demikian data yang 

telah direkdusi dengan memberikan gambaran yang jelas, reduksi data yang 

dilakukan dengan mencatat dan merangkum permasalahan yang diteliti di Pondok 

Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. 

b. Penyajian Data 

 Setelah melalui reduksi data langkah selanjutnya dalam analisis data adalah 

penyajuan data atau sekumpulan informasi yang memungkinkan peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data terkumpul direduksi yang selanjutnya disajikan. Maka langkah 

terakhir dalam penganalisa data adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi dan 

analisanya menggunakan analisa model interaktif, artinya analisa ini dilakukan 

dalam bentuk interaktif dari ketiga komponan utama tersebut. 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan beberapa sub bab, agar 

mendapat arah dan gambaran dari hal yang tertulis, berikut ini sistematikanya secara 

lengkap.  

BAB 1 PENDAHULUAN  

           Dalam bab ini berisikan tentang penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 

dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

proposal ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II, berisikan tentang landasan teori yang digunakan. Landasan teori 

menjelaskan tentang pembelajaran muhadharah. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
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Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian yaitu 

Pondok Pesantren Al-mubarok serta penjelasan penyajian fakta dan data penelitian dari 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. 

 BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan atau mendeskripsikan fenomena yang diteliti di 

Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Lampung Utara. Sedangkan 

untuk hasil temuan penelitian adalah hasil analisis dari data wawancara yang menjawab 

rumusan masalah serta tujuan penelitian, berdasarkan landasan teori yang digunakan. 

 BAB V PENUTUP 

Yakni berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penerapan Pembelajaran Muhadharah 

1. Pengertian Penerapan 

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), penerapan adalah perbuatan 

menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan merupakan suatu perbuatan 

mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan 

untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya. 

Menurut Usman, penerapan (implementasi) merupakan bermuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan hanya sekedar 

aktivitas tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan 

tertentu. Sedangkan menurut Setiawan, penerapan (implementasi) adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses intreaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainnya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan (implementasi) bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau 

mekanisme suatu system. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa penerapan 

(implementasi) bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 

tujuan tertentu.  

2. Pengertian Pembelajaran Muhadharah  

Muhadharah berasal dari bahasa arab, yaitu al-muhadharatu yang berarti ceramah, 

kuliah dan pidato, sebagaimana dipahami bahwa muhadharah adalah kegiatan atau 

latihan pidato atau ceramah yang ditekankan pada skill siswa, sedangkan pidato 

merupakan kata-kata atau bahasa yang berarti keterampilan dalam memilih kata yang 

dapat mempengaruhi komunikasi sesuai kondisi tersebut
31

. Berpidato juga ada 3 faktor 

yang sangat penting, yaitu komunikator, pesan, dan komunikan. 
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Komunikator adalah pembicaraan pesan masalah yang dibicarakan, sedangkan 

komunikan yaitu pendengar yang menerima pesan, dengan demikian pidato ialah 

perbuatan menyampaikan pesan oleh pembicara kepada pendengar. Pidato dikatakan 

berhasil jika memenuhi syarat, yaitu dapat mempengaruhi, membujuk, dan mengubah 

suasana hati orang yang mendengarnya, oleh karena itu, pidato menjadi sarana yang 

amat sangat penting untuk mencapai berbagai tujuan, terutama dalam kehidupan 

bermasyarakat., di dalam masyarakat tentunya pula diperintahkan untuk berdakwah 

dengan eksistensi umat islam sebagai umat yang baik, yang memerintahkan kepada 

kebaikan dan melarang yang kejahatan, sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-

isra ayat 7 yang berbunyi 

 

                                  

                                

Artinya: jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 

dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 

datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang lain) 

untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 

sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 

membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.
32

 

Muhadhoroh merupakan isim maf‟ul dari kata hadhara-yahdhuru yang artinya 

menghadiri. Muhadhoroh dapat diartikan juga sebagai pidato, seperti yang terdapat 

dalam kamus bahasa Arab Al-Munawwir ―Al-Muhaadhorotu‖ yang artinya ceramah, 

pidato atau kuliah. 

Muhadhoroh dapat disebut juga dengan dakwah. Dakwah secara bahasa 

merupakan bentuk mashdar dari kata da’a-yad’u-da’wah atau nada’ yang artinya 

seruan, ajakan, undangan atau panggilan. 2 Kemudian menjadi kata da’watun yang 

artinya panggilan atau undangan atau ajakan. 

Dakwah juga secara bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam, diantaranya: 

a) memanggil dan menyeru; b) menegaskan atau membela, baik terhadap yang benar 

ataupun yang salah, yang positif ataupun yang negatif; c) suatu usaha berupa perkataan 

                                                             
32

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta, 2006). 



23 

 

  

ataupun perbuatan untuk menarik seseorang kepada suatu aliran atau agama tertentu; d) 

doa (permohonan kepada Allah SWT); dan e) meminta dan mengajak. 

 Dikutip dari buku teachers and change oleh nancy florida, dkk. Imam ar razi 

dalam kitab tafsir mafatihaul ghaib mengartikan ayat diatas bahwa orang yang berbuat 

baik akan dibukakan pintu berkah oleh Allah SWT. Di sisi lain, ketika seseorang 

melakukan kejahatan, maka tuhan akan membukakan pintu kejahatan lainnya. 

Kesimpulannya, Allah SWT telah menjanjikan kebaikan yang lebih besar di dunia dan 

di akhirat, jika manusia dapat berguna dan bermanfaat bagi orang lain. Di sisi lain, jika 

manusia berbuat jahat, Allah juga menyiapkan azab yang menanti di hari kiamat. Orang 

yang berpidato juga selalu berbicaranya di depan orang yang sangat banyak, baik hanya 

sekedar informasi, pesan, ataupun sesuatu informasi yang dilakukan.
33

 

 Sedangkan secara bahasa, para ahli berbeda-beda dalam memberikan pengertian 

tentang dakwah, misalnya Adi Sasono, secara normatif yakni mengajak manusia ke 

jalan kebaikan dan petunjuk untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat atau 

merupakan transformasi sosial. Menurut Andy Darmawan dakwah merupakan ajakan 

atau seruan untuk mengajak kepada seseorang atau sekelompok orang untuk mengikuti 

dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Menurut Muhyiddin dan Agus Ahmad 

Safei, dakwah merupakan aktivitas menciptakan perubahan sosial dan pribadi yang 

didasarkan pada tingkah laku pelaku pembaharuannya. Menurut Quraish Shihab 

mengatakan bahwa dakwah merupakan seruan atau ajakan kepada keinsafan atau usaha 

mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi 

maupun masyarakat. Menurut Ibnu Taimiyah, dakwah merupakan upaya mengajak 

orang lain untuk mengikuti ajaran Allah dan Rasul-Nya, dengan cara yang baik dan 

bijaksana serta dialogis untuk mendapat solusi dari masalah yang sedang dihadapi. 

 Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan 

usaha menyampaikan ajaran islam kepada orang lain, baik secara personal maupun 

secara kelompok untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi sesuai dengan perintah 

Allah SWT dan Rasul-Nya Muhammad SAW. agar terciptanya kehidupan yang bahagia 

baik di dunia maupun di akhirat. 
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3. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Muhadharah 

1. Fungsi Dalam Pembelajaran Muhadharah 

Fungsi melatih pembelajaran muhadharah ialah mendidik, menghibur, menarik 

perhatian, menyampaikan pesan, memberikan intruksi, membangun semangat, 

membentuk kesan, memberikan informasi dan lainnya, maka fungsi yang sering 

dipakai untuk memberikan informasi yang bertujuan untuk menyampaikan 

informasi keterangan dengan harapan untuk mengetahui, mengerti, dan dalam 

menerima informasi yang disampaikan. Sedangkan tujuannya ialah sebagai berikut: 

a. Memberitahu pembicara agar dapat menjelaskan masalah dengan sejelas-

jelasnya agar pendengar paham atau mengerti, contohnya pembicara juga 

harus menggunakan gambar, grafik, skema, semua itu dilakukan supaya 

mendapatkan gambaran tentang suatu informasi yang ingin disampaikan.
34

 

b. Mengajak pembicaraan berusaha untuk meyakinkan pendengar dalam 

melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu dalam melakukan 

pembicaraan. Contohnya meyakinkan pendengar dan suka rela dalam  

mengikuti pembicara. 

c. Menghibur pembicara dalam menyampaikan sesuatu hal yang menyenangkan 

dalam acara, tamu undangan, dan lainnya. Dan gaya berbicaranya juga harus 

penuh keakraban atau harus santai saat membawakan sebuah pidato. 

d. Persuasive pidato yang yang bertujuan untuk mengajak atau membujuk 

kepada pendengar. 

e. Informatif atau instruktif bertujuan untuk memberikan informasi atau 

keterangan pada pendengar.
35

 

 

2. Tujuan Dalam Pembelajaran Muhadharah 

Muhadharah bertujuan untuk gerak langkah kegiatan muhadharah, sebab tanpa 

adanya tujuan yang jelas seluruh aktivitas muhadharahnya akan tidak terarah. 

Adapun tujuan muhadharah dalam segi ceramah antara lain yaitu sebagai berikut: 

1)    Tujuan untuk perorangan, ialah terbentuknya pribadi muslim yang 

memiliki iman yang kuat, berperilaku sesuai dengan ajaran Allah SWT 

dan bisa berakhlakkul karimah. 
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2)    Tujuan untuk keluarga, ialah membentuk karakter yang baik supaya 

terbentuknya keluarga yang bahagia dan cinta kasih antara sesama anggota 

keluarga. 

3)    Tujuan untuk masyarakat, ialah supaya bisa terbentuknya masyarakat 

yang sejahtera dengan penuh suasana keislaman, baik yang berkaitan 

antara manusia dengan manusia, manusia dengan tuhannya dan alam 

sekitarnya. 

4)    Tujuan untuk umat manusia, yaitu agar terbentuknya masyarakat yang 

penuh kedamaian dan ketenangan. Contohnya saling tolong menolong, 

persamaan dalam hal berpendapat, saling menghormati dan menghargai 

dengan demikian masyarakat bisa menikmati nikmatnya islam sebagai 

rahmat bagi mereka. Sedangkan tujuan muhadharah yang ditinjau dalam 

segi materi ceramah ialah sebagai berikut: 

5)    Tujuan untuk berakhlakul karimah, yaitu tertanamnya sifat-sifat yang 

terpuji dan bersih dari sifat-sifat tercela,
36

 dan harus menanamkan suatu 

akidah dalam meyakinkan tentang ajaran-ajaran islam dan tidak lagi 

dicampuri oleh keraguan. Realisasi dari tujuan ini merupakan orang yang 

belum beriman menjadi seorang yang beriman, dan bagi orang 

berimannya ikut-ikutan menjadi beriman melalui bukti-bukti dalil aklidan 

naqli. 

6)    Tujuan melalui hukum, ialah kepatuhan setiap orang terhadap hukum 

yang telah disyaratkan oleh Allah SWT, realisasinya yaitu orang yang 

belum melakukan ibadah dengan penuh kesadaran. 

Adapun tujuan muhadharah ini dapat diperoleh dengan menggunakan 

metode dakwah, metode dakwah dari segi bahasa ialah berasal dari dua 

kata yaitu meta (melalui) dan hodos (jalan atau cara). Jadi metode adalah 

cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai sebuah tujuan, pendapat 

yang lain menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman yaitu 

methodica yang artinya adalah ajaran tentang metode, sedangkan dalam 

bahasa yunani ialah methodos yang artinya jalan
37

, adapun menurut M. 

Munir metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh 

seorang da’i kepada mad’u untuk mencapai satu tujuan atas dasar kasih 
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sayang
38

. Dan adapun sumber-sumber metode dakwah ialah sebagai 

berikut: 

a) Al-Qur’an  

Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang menjelaskan tentang 

metode dalam berdakwah, dan di dalam ayat-ayatnya juga 

ditunjukkan cara yang harus dipahami dan dipelajari oleh umat 

islam. 

b) Sunnahnya Rasullah SAW  

Dalam sunnah rasul banyak hadits-hadist yang mempelajari 

tentang dakwah, begitu juga tentang sejarah kehidupannya, 

perjuangan, dan cara-cara yang dipakai dalam menyiarkan 

dakwahnya baik ketika berjuang di madinah maupun di makkah. 

c) Sejarah Hidup Para Sahabat dan Para Fuqaha 

Dalam sejarah kehidupan para sahabat dan para fuqaha mereka 

memberikan contoh yang baik dan sangat berguna untuk 

pembelajaran pendakwah, karena mereka merupakan orang yang ahli 

dalam bidang agama, muadz bin Jabal dan para sahabat lainnya 

adalah figur yang sangat kita patut dicontoh karena sebagai kerangka 

acuan dalam mengembangkan misi dakwah. 

d) Pengalaman  

Experience is the best teacher adalah motto yang berpengaruh 

besar terhadap orang-orang yang suka bergaul dengan orang banyak 

atau masyarakat, pengalaman juru juga dapat diartikan pergaulannya 

dengan orang banyak yang kadang kala dijadikan referensi ketika 

berdakwah
39

. 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tujuan muhadhoroh yaitu untuk 

memberikan informasi, menyampaikan pesan, mendidik dan 

mengingatkan pendengar kepada ajaran-ajaran Islam, juga untuk melatih 

mental dan keberanian santri agar pandai berbicara di depan banyak orang. 
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4. Bentuk-Bentuk Pembelajaran Muhadharah 

a. Sambutan adalah jenis pidato yang disampaikan secara tertulis maupun lisan, 

sambutan biasanya juga disampaikan oleh orang-orang tertentu karena jabatan 

atau kedudukannya.Pidato pemerintah ialah pidato yang berasal dari pemerintah 

untuk rakyat. 

b. Pidato instansi merupakan pidato yang memberikan penerangan, pendidikan dan 

penjelasan, pidato ini juga dapat disampaikan melalui berbagai media masa. 

c. Ceramah ialah jenis pidato yang ingin menjelaskan sesuatu di hadapan 

pendengar
40

. 

WS Winkel merumuskan ada beberapa bentuk-bentuk bimbingan diantaranya: 

a. Bimbingan individual, yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan bila mana 

individu yang diberikan bimbingan hanya satu orang.  

b. Bimbingan kelompok, yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan bila mana 

individu yang diberikan bimbingan lebih dari satu orang dalam bentuk kelompok 

diskusi dan semacamnya. 

c. Bimbingan developmental, yaitu kegiatan bimbingan yang direncanakan dan 

diselenggarakan oleh tenaga bimbingan yang memiliki tujuan mendampingi 

berlangsungnya perkembangan individu seoptimal mungkin. 

d. Bimbingan preventif, yaitu kegiatan bimbingan yang direncanakan dan 

diselenggarakan oleh tenaga bimbingan yang memiliki tujuan membekali individu 

agar lebih siap menghadapi tantangantantangan dan mencegah dari timbulnya 

masalah di masa dating. 

e. Bimbingan korektif, yaitu bimbingan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh 

tenaga bimbingan yang memiliki tujuan membantu individu dalam mengoreksi 

perkembangan yang mengalami penyimpangan. 

f. Bimbingan akademik ialah bimbingan dalam hal menemukan cara belajar yang 

tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, serta dalam mengatasi kesukaran 

yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar. 

g. Bimbingan pribadi sosial berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya 

sendiri dan mengatasi berbagai pergumulan batinnya sendiri, dalam mengatur diri 

sendiri di bidang, kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang serta 
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bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan dengan sesama di berbagai 

lingkungan (pergaulan sosial). 

Bentuk-bentuk bimbingan muhadharah dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

muhadharah dapat mencakup bimbingan individual yang diwujudkan melalui arahan 

dan motivasi, bimbingan developmental yang berfungsi untuk pendampingan 

pengembangan potensi santriwati, serta bimbingan akademik yang berfungsi untuk 

menemukan cara belajar baru bagi santriwati untuk mengembangkan kepercayaan diri 

santriwati. 

 

5. Tahap-Tahap Persiapan Pembelajaran Muhadharah 

Tahap persiapan pembelajaran muhadharah itu dibagi menjadi 3 persiapan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Persiapan Materi 

Persiapan materi adalah inti dari pesiapan yang lain, karena dengan 

mempersiapkan materi yang baik bagi seorang da’i akan dapat menyajikan dan 

tampil secara baik pula. Adapun tahapan-tahapan materi yang dapat ditempuh 

dalam persiapan isi materi ialah sebagai berikut: 

b. Menentukkan judul atau tema  

Judul atau tema merupakan keharusan bagi seorang  da’i untuk memilih judul 

yang aktual yang bisa menarik minat mad’unya, judul yang baik mempunyai tiga 

syarat yaitu relevan, provokatf dan singkat, relevan ialah berkaitan dengan pokok-

pokok bahasan, provokatif yaitu dapat menimbulkan rasa ingin tahu yang tinggi dan 

antusias terhadap mad’u, sedangkan singkat adalah kalimatnya pendek dan mudah 

diinget oleh mad’u. 

c. Bentuk persiapan materi  

Bentuk persiapan materi itu ada 3 cara dalam menyiapkan materi ceramah yaitu: 

Pertama menulis isi ceramah kemudian isi ceramahanya dihafalkan, kemudian 

berdasarkan hafalannya itulah materi untuk diceramahkannya, kedua menulis isi 

ceramah secara lengkap, kemudian isi ceramah tersebut dibacakan, ketiga membuat 

garis besar saja untuk isi materinya dan ketika ceramah harus berpedoman kepada 

garis besar tersebut.  
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1) Cara penyusunan materi 

Cara penyusunan materi dibagi menjadi 3 yaitu pembukaan, pembahasan 

dan penutup, banyak cara yang dapat disusun dalam isi materi, tetapi 

semuanya harus terpenuhi tiga prinsip komposisi, prinsip yang dimaksud 

ialah prinsip kesatuan, pertautan alur dan pendekatan, terutama bila ceramah 

dikalangan masyarakat yang masih awam, mereka agak sulit untuk 

memahami uraian yang bersifat abstrak, Maka dari itu harus memlih sesuai 

dengan kerangka atau pengalaman dari mereka. 

2) Menanamkan isi materi dalam ingatan 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam mempersiapkan materi, 

materi yang telah dibuat dalam bentuk teks, garis besar atau hanya membaca 

rujukannya saja, maka harus disimpan dengan baik dalam ingatan, dalam hal 

ini ingatan harus diperkuat dengan latihan dan pengulangan yang dibantu 

dengan catatan seperlunya. 

3) Persiapan fisik 

Persiapan fisik juga harus diperlukan untuk persiapan materi yang baik 

persiapan fisik seorang da’i meliputi dari hal kesehatan yang prima, suara dan 

pakaiannya, dalam pribahasa yunani dikenal dengan istilah ―Men sanna in 

corpore sanna in corpore sanno”, yang artinya dalam tubuh yang sehat 

terdapat jiwa yang sehat, oleh karena itu, bagi seorang da’i harus selalu 

menjaga kesehatannya agar ia dapat tampil dalam kondisi yang lebih prima, 

persiapan fisik suara juga harus tetap terpelihara, dikarenakan kualitas suara 

juga dapat mempengaruhi kemampuan seorang da’i dalam mempengaruhi 

mad’u. Kemudian juga dalam faktor pakaian, seorang da’i harus sesuai 

pakaiannya dengan ketentuan hukum islam atau harus sopan saat berbicara 

didepan orang banyak. 

4) Persiapan psikis ( mental) 

Persiapan mental merupakan mental yang harus memiliki keberanian 

untuk tampil percaya diri dan optimis akan berhasilnya dalam berceramah 

didepan masyarakat, oleh sebab itu, kesiapan mental juga dipengaruhi dengan 

persiapan materi dan persiapan fisik, gejala demam panggung adalah 

manifestasi dari tidaknya persiapan mental, hal itu disebabkan dikarenakan 

kurangnya persiapan materi, fisik, kurangnya percaya diri dan kurang berani 

atau gangguan psikologis lainnya. 
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Demam panggung pada hakikatnya merupakan suatu konflik yang 

bereaksi antara perkembangan dalam jiwa dengan konflik fisik, hal tersebut 

akan dapat mempengaruhi intelektualitas dan materi yang telah dipersiapkan 

dapat menjadi kabur kembali, untuk mengatasi hal tersebut, maka bagi 

seorang da’i harus dituntut melakukan usaha-usaha yang dapat membina 

kesiapan mental secara baik, dan harus melakukan penguasaan dan 

pengulangan serta latihan secara terus-menerus, terutama bagi seorang 

pemula. Selain itu , ada beberapa hal yang perlu dimiliki bagi seorang da’i 

untuk mendukung kesiapan mental. 

Pertama, harus memperkuat keimanan kepada Allah SWT, keimanan yang 

kuat bagi seorang da’i akan dapat memberikan sesuatu keyakinan bahwa 

tidak ada seorangpun yang perlu ditakutin, kecuali Allah SWT. Jadi iman 

yang teguh akan memberikan implikasi terhadap mental dalam berbagai 

situasi yang akan dihadapinya. Kedua, dengan mempertinggi akhlak, 

dikarenakan akan sangat berpengaruh di tengah-tengah pergaulan baik 

perkataan yang diucapkannya dalam memberikan nasehat. Bimbingan yang 

akan diberikan akan mudah diterima oleh kalangan masyarakat dan tidak ada 

beban mental bagi seorang da’i yang akan disampaikannya, ketiga, anggaplah 

seseorang mad’u itu sebagai manusia biasa atau tidak berpangkat apapun.  

Dalam suatu kegiatan ceramah pasti adanya seseorang yang mempunyai 

jabatan atau kapasitas ilmu yang melebihi seorang pembicara atau da’i, dalam 

kondisi seperti ini, maka bagi seorang da’i tidak perlu hilang keseimbangan 

disebabkan rasa takut dan rasa rendah diri, namun ia harus mampu agar 

memanfaatkan kelebihannya yang dimilikinya dengan cara memberikan 

penghormatan dan menyandarkan sebagian isi pembicaraan kepadanya. 

5) Persiapan tempat dan mad’u. 

Persiapan tempat dan mad’u merupakan tugas dari panitia penyelenggara, 

persediaan tempat juga harus menyesuaikan tempat duduk dan perkiraan 

jumlah pesertanya, kemudian letak podium harus pada posisi yang strategis, 

sehingga mad’u atau peserta dapat melihat pembicara dengan jelas, dan harus 

menggunakan pengeras suara, dikarenakan alat pengeras suara yang baik 
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akan memberikan pengaruh positif untuk keberhasilan dan pendengaran 

dalam menguasai mad’u.
41

 

 

6. Unsur-Unsur Pembelajaran Muhadharah 

Unsur-unsur pembelajaran muhadhrah dalam berpidato itu dibagi menjadi 5 yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pembicara  

Pembicara ialah orang yang berperan sebagai memberikan pesan kepada orang 

yang ingin melakukan komunikasi public 

b. Pesan  

Pesan merupakan isi dari suatu pesan yang ingin disampaikan untuk orang lain 

c. Media 

Media merupakan cara menyampaikan pesan melalu radio, televisi dan tatap 

muka, dalam sebuah acara besar seperti seminar proposal, skripsi, dan lainnya. 

d. Penerima pesan  

Penerima pesan ialah informasi yang ingin ditunjukkan untuk hadirin 

e. Umpan balik  

Umpan balik merupakan pemahaman hadirin yang telah diberikan pesan atau 

harapan mereka ketika mengikuti acara pidato dan respon terhadap acara yang 

dilangsungkan.
42

 

7. Langkah-Langkah Dalam Pembelajaran Muhadharah 

a. Kegiatan pembukaan 

Kegiatan pembukaan adalah kegiatan salah satu hal yang penting dilakukan ketika 

ingin berceramah, pembukaan biasanya juga diawali dengan salam, setelah 

mengucapkan salam pembuka dilanjutkan dengan ucapan rasa syukur, ucapan terima 

kasih dan tujuannya dalam berceramah. 

b. Kegiatan inti 

    Kegiatan ini merupakan isi ceramah yang akan disampaikan kepada audiens, 

dalam kegiatan, pembicara harus menerangkan secara sistematis hal-hal yang ingin 

disampaikan sesuai point-point isi ceramah. 

 

                                                             
41

 Abdullah, Ilmu Dakwah Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi Dan Aplikasi Dakwah (Depok: 

Rajawali Pers, 2018), H. 100-104. 
42

 Hakim, Kiat Jitu Muhir Pidato, H. 10. 
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c. Kegiatan penutup 

    Kegiatan penutup adalah kegiatan akhir dari kegiatan ceramah, sebelum salam 

penutup diucapkan, maka pembicara terlebih dahulu harus bisa menyimpulkan apa 

yang telah diuraikan. Pembicara juga harus bisa mengajak atau menghimbau kepada 

para audiens untuk mengingat kembali apa yang sudah diuraikan dalam isi ceramah, 

dalam kegiatan penutup juga harus terdapat permintaan maaf kepada para audiens 

dalam isi ceramah tersebut. Setelah itu diakhiri dengan mengucapkan salam 

penutup.
43

 

8. Kelebihan dan Kekurangan Muhadharah 

a. Kelebihan Muhadharah 

Menumbuhkan rasa kepercayaan diri, dengan demikian kepercayaan diri 

terbentuk dan berkembang melalui proses belajar di dalam interaksi seseorang 

dengan lingkungannya.  

Kemampuan berbicara merupakan keterampilan yang dapat diperoleh 

dengan latihan-latihan, asal mampu melawan dirinya dari kecemasan dalam 

berkomunikai, setiap orang dapat berbicara dengan baik di depan khalayak 

ramai. 

b. Kelemahan Muhadharah 

1) Da’i sukar untuk mengetahui pemahaman audiens terhadap bahan-bahan yang 

disampaikan 

2) Metode ceramah hanyalah bersifat komunikasi satu arah saja, maksudnya 

yang aktif hanya da’i nya saja. 

3) Apabila dai’i tidak memperhatikan psikologi audiens dan teknis edukatif 

maupun dakwah, ceramah dapat berlantur-lantur dan membosankan. 

Sebaliknya da’i yang terlalu berlebih-lebihan berusaha menarik perhatian 

audiens dan jalan memberikan humor sebanyak-banyaknya, sehingga isi dan 

inti ceramah menjadi dangkal. 

9. Metode dalam Muhadharah 

Menurut Lucas dalam bukunya yang berjudul The Art of Public Speaking 

menyatakan ada empat metode dalam menyampaikan pidato (muhadharah atau 

public speaking)  yaitu : 

                                                             
43

 Aep Saiful Hamidin, Belajar Pidato Dan Mc, Panduan Mudah Dan Cepat Memukau Audience Dengan 

Percaya Diri (Yogyakarta: Komunika, 2017), H. 30-34. 
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“the are four basic methods of delivering a speech: reading verbatim from 

manuscript, reciting a memorized text, speaking impromptu and 

extemporaneously” 

Menurut Saifuddin Zuhri ada beberapa metode berpidato diantaranya: 

a) Metode menghafal, metode ini pembicara menghafal diluar kepala naskah yang 

telah disusunnya. Kelebihan dari metode ini adalah menimbulkan kesan bagi 

publik bahwa pembicara sungguh menguasai bahan serta dapat berkomunikasi 

secara lebih baik dengan public 

b) Metode impromptu adalah metode pidato serta merta. Pembicara tidak membuat 

persiapan sama sekali. Improvisasi sangat berperan disini. Hanya pembicara 

yang berpengalaman yang dapat menggunakan metode ini. 

c) Metode ekstempora adalah metode pidato yang tidak menggunakan naskah dan 

tidak menggunakan hafalan, namun pembicara hanya menggunakan kerangka 

garis besar dari materi yang hendak disampaikan. Kelebihan dari metode ini 

adalah menimbulkan kesan pembicara menguasai bahan, penyampaian terasa 

lebih hidup dan menarik dan pembicara dapat menambahkan ilustrasi yang baik. 

Sedangkan kelemahan dari metode ini adalah kurang tepat untuk pembicara 

yang belum berpengalaman dan bagi pembicara kurang cakap dalam menyusun 

kalimat-kalimatnya secara spontan. Sedangkan menurut Amirullah metode 

manuscript adalah metode yang dilakukan dengan membaca naskah atau disebut 

pula membawakan naskah pidato bukan menyampaikan pidato. Metode ini 

memiliki beberapa kelebihan yaitu: pemilihan kata terseleksi dengan baik, dapat 

menghemat pernyataan dan kalimat, kefasihan berbicara terjaga, pembicaraan 

teratur karena sudah terkonsep dari awal, materi dapat diperbanyak sehingga 

audience bisa memahami dengan baik. Sedangkan kelemahan dari metode ini 

adalah interaksi dengan audience berkurang, terutama dalam kontak mata dan 

bahasa tubuh karena pembicara disibukkan dengan membaca naskah, cenderung 

kaku dan statis, tidak ada umpan balik dari audience 

Metode-metode dalam bimbingan muhadharah akan lebih optimal apabila 

ditunjang dengan pemilihan topik pidato yang baik. Menurut Jalaluddin Rakhmat 

untuk menentukan topik yang baik dipergunakan ukuran sebagai berikut: Topik 

harus sesuai dengan latar belakang keilmuwan pembicara, topik harus menarik 

minat pembicara, topik harus menarik minat pendengar, topik harus sesuai dengan 

pengetahuan pendengar, topik harus terang ruang-lingkup dan pembatasannya, topik 
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harus sesuai dengan waktu dan situasi, dan topik harus dapat ditunjang dengan 

bahan yang lain. 

10. Strategi Muhadharah 

Tugas seorang public speaker adalah menyampaikan ide kepada audiens dan ide 

tersebut berpotensi untuk mempengaruhi tindakan audiens. Untuk itu, sangat 

diperlukan persiapan yang optimal sebelum melakukan presentasi di depan audiens. 

Saya merangkum strategi dan persiapan tersebut dalam empat hal yaitu: 

1) Pengenalan audiens, pengenalan audiens dapat membekali kita dalam memilih 

bahan, menyusun dan menyajikannya dengan strategi yang tepat. Hal ini 

dikarenakan pengetahuan kita tentang publikkan menjadi konkret. Untuk 

mengenali calon audiens, terdapat hal-hal umum dan khusus yang perlu 

diperhatikan, antara lainnya. Hal umum, jumlah audiens, rentang usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, pendidikan, agama, sosial politik ekonomi, dan adat budaya. 

Hal khusus antara lain: 

a) Perhatikan motivasi kedatangan audiens.  

b) Perhatikan tingkat pengetahuan audiens.  

c) Perhatikan kemungkinan reaksi atau sifat audiens. 

2) Pengorganisasian materi, semakin banyak informasi yang didapatkan maka akan 

semakin baik persiapan materinya. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

antara lain: 

a) Mengetahui informasi yang dibutuhkan.  

b) Mengetahui sumber informasi.  

c) Memilih beberapa informasi dari beberapa kumpulan yang telah didapatkan.  

d) Menyusun struktur materi. 

3) Pengenalan tempat, seorang pembicara yang baik akan mengenali terlebih dahulu 

medan dimana ia berbicara. Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

a) Hadir sekurang-kurangnya 1 jam sebelum acara dimulai untuk melihat 

kondisi fisik secara keseluruhan.  

b) Perhatikan saat akan berbicara.  

c) Perhatikan indoor dan outdoor, d) Perhatikan syarat kebutuhan anda untuk 

berbicara, seperti kelengkapan audio visual. 

4) Penampilan fisik, audiens cendrung akan memberikan penampilan ketika 

mendapat pesan pertama yang diberikan pembicara. Maka dari itu, banyak hal 

yang harus diperhatikan secara mendetil, antara lain: 
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a) Kerapian, kebarsihan dan kesesuaian pakaian.  

b) Kenampakan fisik saat tampil, seperti.  

c) Berdiri santai tetapi tegap.  

d) Kaki harus rapi dan terlihat sopan.  

e) Keadaan tangan santai dan dapat melakukan gerakan yang profesional 

mungkin.  

f) Wajah terlihat meyakinkan tetapi tidak tegang. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi muhadharah mempunyai 4 

yang harus dimiliki yaitu: pengenalan audiens, pengorganisaian materi, pengenalan 

tempat dan penampilan fisik. 

11. Seni Muhadharah 

Seni muhadharah (dakwah), seni dengan misi dakwah yaitu seni yang 

menyampaikan makna pesan berupa nilai-nilai Islamiyah yang di dalam interaksi 

sosialnya berusaha membawa audiens ke arah perubahan budaya yang lebih baik 

mendekati kebenaran syariat dan akidah Islamiyah. 

Dalam hal ini, kekuatan seni sebagai misi muhadharah atau dakwah dalam 

perubahan budaya adalah tergantung seberapa kemampuan seniman menuangkan 

makna dalam seni kemudian mensosialisasikan makna-makna slamiyah tersebar 

terhadap massa atau massa itu sendiri yang aktif menjadi penerjemah. Alat pengukur 

untuk mengetahui kadar keislaman dari ekspresi kesenian yang beraneka ragam itu 

dapat dikemukakan dalam dua hal, yaitu :  

a) Ketaatan asas atau konsistensi ekspresi itu sendiri dalam panjan nafas keislaman 

b) Kesungguhan isi pesan yang digunakan, pengakuan seni oleh Islam tidak lepas 

dari fitrah manusia yang menuntut keserasian dan keseimbangan antara unsur-

unsur pikir, rasa, karsa dan karya. Dari sisi fungsinya, seni dapat menjadi media 

mensyukuri nikmat Allah, dimana Allah telah menganugrahi manusia berbagai 

potensi, baik potensi rohani, maupun potensi inderawi.  

Potensi-potensi masyarakat dalam mengembangkan kesenian dalam Islam 

seharusnya menjadi sarana dan media untuk mengembangkan dakwah Islamiyah, 

yang pada tujuan akhirnya adalah dapat memberdakan manusia untuk lebih 

memahami ajaran dan perintah Tuhan melalui pendekatan seni ini. Dengan demikian 

seni mempunyai landasan dan kriteria batasan-batasan yang tidak menjerumuskan 

pemirsa atau penkmatnya, akan tetapi justru melalui seni manusia dapat secara tidak 
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langsung mengerti dan bertambah pengetahuan agamanya, dimana pada akhirnya 

mereka akan menjalankan ajaran agama Islam lebih baik. 

Selain ilmu-ilmu agama yang lain yang harus dipelajari pelatihan muhadarah di 

Pondok Pesantren Al-Mubarok memang harus di adakan karena untuk menambah 

ilmu dan rasa percaya diri jika menghadapi khalayak atau publik. 
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek  

1. Sejarah Terbentuk Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning 

  Pondok Pesantren Al-Mubarok adalah salah satu pondok pesantren modern yang 

didirikan oleh K.H. Mudakir, M.Pd.I di Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 

Lampung Utara, beliau bersama keluarganya menetap dan tinggal di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok dari sejak tahun 2015. 

Pondok Pesantren Al-Mubarok merupakan lembaga pendidikan secara universal 

dalam memberikan bermacam-macam ilmu pengetahuan agama semata, melainkan juga 

mampu memberikan pengetahuan umum dan pengembangan kepribadian, pondok 

pesantren ini berdiri atas dasar keinginan yang kuat dari K.H. Mudakir, M.Pd.I, tokoh 

agama serta tokoh masyarakat dengan tujuan agar terlaksananya ajaran islam dengan 

sebaik-baiknya, meningkatkan taraf hidup masyarakat menuju masyarakat yang 

berakidah dan makmur dan juga turut membantu usaha pemerintah di lapangan sosial 

mencapai manusia yang bertakwa kepada Allah SWT yang berpedoman dengan falsafah 

negara pancasila dan undang-undang dasar 1945. Dan ada juga alasan lain seperti 

diungkapkan oleh K.H. Mudakir, M. Pd.I, selaku ketua yayasan Pondok Pesantren Al-

Mubarok.
44

 

 ―Pondok Pesantren ini dicetuskan pada 12 desember 2012 karena Abah (K.H. 

Mudakir, M.Pd.I) memiliki banyak anak yatim piatu dan semuanya beliau yang 

sekolahkan. Beliau ingin semua anak yatim piatu dapat sekolah di tempat yang sama 

dan beliau sendiri yang mengajarkannya, lalu beliau mendapat donatur untuk 

pembangunan Pondok Pesantren, pada tahun 2013, pondok pesantren mulai dibangun, 

singkat cerita pada tahun 2015, pondok Pesantren Al-Mubarok dibuka untuk umum‖.
45

 

Didasari pendiriannya untuk menampung anak yatim piatu dan setelah dibuka untuk 

umum, mulailah berdatangan para calon santri yang berasal dari Bukit Kemuning dan 

daerah-daerah sekitarnya, hingga saat ini santri Pondok Pesantren Al-Mubarok semakin 

bertambah banyak.  

                                                             
44

 Wawancara Dengan Abah Kh, Mudakir, M.Pd.I. Sebagai Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarok Pada 

Tanggal 19 Oktober 2022 Pukul 10.00 Wib. 
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 Wawancara Dengan Abah Kh, Mudzakir M.Pd.I. Sebagai Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarok Pada 

Tanggal 19 Oktober 2022 Pukul 11.00 Wib.  
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Perkembangan pondok pesantren ini terus berjalan, para santri mulai berdatangan 

untuk mencari ilmu, para santri diwajibkan untuk tinggal di asrama, hingga pada tahun 

2022 ini terdapat 322 santri yang tinggal di Pondok Pesantren Al-Mubarok adalah santri 

putra dan putri.  

 

2. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Mubarok  

  Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning ini terletak di sebelah 

selatan jalan Lintas Sumatrera (Baturaja dan Palembang) diwilayah Kecamatan Bukit 

Kemuning Kabupaten Lampung Utara yang berjarak kurang lebih 40 km dari Kota 

kabupaten, Saat ini secara Geografis aman dari berbagai ancaman bencana alam seperti 

banjir, gunung meletus dan sebagainya. Adapun batas-batas lokasi Pondok Pesantren 

Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning adalah sebagai berikut: 

 Sebelah Utara    : Jalan Kebun Jeruk SMA N 01 Bukit Kemuning Lampung Utara 

 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan kebun sawit milik H. Ruslan Efendi, SE 

 Sebelah Timur   : Berbatasan dengan tanah kosong milik H.Ruslan Efendi, SE 

 Sebelah barat     : Berbatasan dengan kebun sawit milik H.Ruslan Efendi,SE 

Melihat dari data di atas, Madrasah Al-Mubarok Bukit Kemuning cukup kondusif 

untuk mengadakan kegiatan pembelajaran, karena jauh dari keramaian dan akses 

transportasi yang menghubungkan ke madrasah dengan daerah sekitarnya juga tidak 

sulit ditempuh karena dekat dengan jalan raya negara, sehingga masih mudah dijangkau 

oleh semua murid dari segala penjuru, serta dengan dekat pemukiman penduduk, maka 

diharapkan adanya kerjasama yang baik dan dapat memberikan dukungan dalam 

masyarakat (Peta/denah lokasi terlampir).  

Kemudian berdasarkan letak secara geografis letak Madrasah berada sangat 

seterategis berada di pusat kegiatan masyarakat sehingga dengan lahan yang ada dapat 

memanfaatkan sumber daya yang ada dalam kepentingan bersama di dalam msyarakat, 

Madrasah Al-Mubarok Bukit kemuning juga memiliki tata ruang aman karena 

lingkungan Al-Mubarok merupakan lokasi pendidikan dan perumahan warga serta, 

sehingga secara tata ruang sangat mendukung dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  

Dari segi lokasi dekat dengan jalur transportasi Lintas Sumatra sehingga mudah 

ditempuh dan juga tata letak ruang tersistematis, sehingga pemantuan terhadap kegiatan 

pembelajaran depan murid dapat efektif.  
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3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Mubarok  

a. Visi: Bernuasa islami, unggul dalam prestasi, menjunjung tinggi tradisi, santun 

dalam bersikap, dan meraih kemuliaan hidup dalam kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

 

b. Misi:   -  Membina peserta didik berdasarkan keimanan dan   ketakwaan.  

- Mewujudkan tercapainya peningkatan mutu pendidikan. 

- Mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan iptek dan kebudayaan 

- Membina akhlak dan budi pekerti. 

- Meningkatkan pelayanan pendidikan bagi masyarakat. 

- Menyebar semangat demokrasi secara inovatif. 

- Mengantarkan peserta didik menggapai prestasi. 

- Membangkitkan daya juang bagi kemuliaan hidup dan kebahagiaan dunia 

dan akhirat. 

 

4. Tujuan Pondok Pesantren Al-Mubarok 

a. Tujuan Umum 

 Memberikan pelayanan aktif dalam pendukung program pemerintah serta 

dalam mewujudkan cita-cita bangsa dalam mencerdaskan masyarakatnya serta 

dalam upaya penuntasan wajib belajar. 

b. Tujuan Khusus  

1) Mencetak generasi /lulusan yang memiliki keimanan yang teguh dan 

keilmuan yang menyeluruh 

2) Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dalam 

menunjang keberhasilan dalam pembelajaran. 

3) Memberikan bekal kepada peserta didik agar dapat berkomunikasi aktif 

dalam bahasa asing, terutama membekali ilmu pengetahuan ilmu 

kemsyarakatan. 

4) Mewujudkan alumni yang siap pakai di masyarakat, terutama dalam hal 

keagamaan. 
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5. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Mubarok 

 Struktur Organisasi sangat penting demi suksesnya kegiatan-kegiatan pada suatu 

lembaga, hal ini agar suatu kegiatan dengan kegiatan lainya terarah tidak saling 

berbenturan, pondok Pesantren Al-Mubarok didirikan oleh KH Mudakir, M.Pd.I, dan 

berikut adalah struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al-Mubarok"  

 

STRUKTUR KEPENGURUSAN PONDOK PESANTREN AL-MUBAROK 

KECAMATAN BUKIT KEMUNING TAHUN AJARAN 

2022/2023 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Pondok

M. Hamdin Muslih, S.Pd 

 

Sekretaris 

      Nur Kholis, S.Pd 

 

Bendahara 

  Via Olva Novita, M.Pd 

 

Waka Kesiswaan 

 Jalu Febriwanto, S.Pd 

 

Waka Kurikulum 

       Mukhlisin, S.Ag 

 

Waka Humas 

   Usep Sasmita, S.Ag 

 

Pendamping 1 

  H. Ateng Jaelani, S.Pd.I 

  Pendamping 2 

  Rahmat Hidayat, S.Pd 

 

Pendamping 3 

   Luthfi Nurjanah, S.Pd 

Pendamping 4 

  M. Syafruddin, S.Pd.I 

 

Pendamping 5 

Nafissaturrahmah, S.Pd 
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6. Data Santri Putra dan Putri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan 

Kabupaten Lampung Utara Bukit Kemuning Tahun Ajaran 2022/2023 

 

    Datanya adalah santri putra 148 orang, sedangkan santri putrinya ialah 174 dan 

semuannya berjumlah 322 orang. Mereka semuanya menetap di Pondok Pesantren Al-

Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Lampung Utara.  

 

(Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit kemuning 

 

7.  Keadaan Pengasuh dan Guru Pondok Pesantren Al-Mubarok 

 Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning saat ini memiliki 

jumlah guru/ustadz berkisar 22 orang, untuk lebih lengkapnya peneliti sajikan dalam 

bentuk tabel berikut ini: 

 

             Keadaan Pengasuh dan Guru Pondok Pesantren Al-Mubarok Tahun Ajaran      

                                                                   2022/2023 

 

No Nama Pendidikan Jabatan 

1 
 KH. Mudakir, M.Pd.I 

 
Sarjana Ketua Yayasan 

2  Ust. H. Ateng Jaelani, S.Pd.I Sarjana Guru Nahwu 

3  Ustdz. Via Olva Novita, M. Pd Sarjana 
Guru Akidah 

Akhlak 

4  Ust. M. Abdillah, S. Pd. I Sarjana Guru Shorof 

5  Ust. Rahmat Hidayat, S.Pd Sarjana Guru Hadits 

6  Ust. Syafrudin, S.Pd Sarjana Guru Tajwid 

7 
 Ust. Mukhlisin Al-Hafidz,     

   S.Pd.I 
Sarjana Guru U. Al-Qur’an  

8  Ust. Nur Syahid S.Pd.I Sarjana Guru Tauhid 

9   Ust. Usep Sasmita, M. Pd Sarjana Guru Nahwu 

10 
  Ust. Muhammad Hamdi   

   Mushlih, S.Pd 
Sarjana Guru Fiqih 



42 

 

  

11   Ust. Nur Kholis, S. Pd Sarjana Guru Bahasa Arab  

12   Ust. Jalu Febriwanto, S. Pd Sarjana Guru Al-Qur’an I’lal 

13   Ustdz. Nafisaturrohmah, S. Pd Sarjana 
Guru Hafidz Al-

Qur’an 

14   Ustdz. Siti Afifah, S. Pd. I Sarjana Guru Arab Pegon 

15   Ust. Yoga Pratama, S. Pd Sarjana Guru Qiro’ah 

16   Ust. Edi, S. Pd. I  Sarjana Guru Kaligrafi 

17   Ust. Abdul Aziz, S. Pd  Sarjana Guru Tarikh  

18   Ustdz. Lutfi Nurjanah, S. Pd. I Sarjana Guru Imla  

19   Ust. Fuad Iskandar     Santri 
Guru Ma’badul 

Fiqih 

20   Ust. Dio Andika     Santri Guru Nahwu 

21   Ustdz. Shela Anis S    Santriwati  Guru Tahfidz  

22   Ustadzh. Sa’diyah    Santriwati  Guru Imla Khot 

 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning 

Kabupaten Lampung Utara Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

8. Keadaan Pegawai Pondok Pesantren Al-Mubarok 

        

No Nama Pendidikan Jabatan 

1 Yayan 

Suryana, OPM 

MA (Madrasah 

Aliyah) 

Operator 

Pondok  

2 Ana Maulidia 

Sundari, S.E 
Sarjana 

Bag. Tata  

Usaha 

 

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Tahun 

Ajaran 2022/2023 

 

9. Kegiatan Ekstrakulikuler Pondok Pesantren Al-Mubarok  

  Pondok Pesantren Al-Mubarok juga melaksanakan kegiatan pengembangan diri 

dalam membentuk Ekstrakulikuler, kegiatan tersebut memiliki tujuan tidak lain untuk 

berdakwah ditengah masyarakat, adapaun kegiatan ekstrakulikuler sebagai berikut: 
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Hadroh, Pramuka, Kaligrafi, Tahfidz Qur’an, Muhadharah, Tilawah Qur’an, Qiro’atul 

Kutub, Sepak Bola. 

 

10. Keadaan Fasilitas dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Mubarok 

Berdasarkan fasilitas dan prasarana yang ada saat ini tentunya memiliki banyak 

perubahan, adapun data mengenai fasilitas dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Tahun Ajaran 2022/2023 

 

                  Keadaan Fasilitas dan Prasarana 

 

No Jenis Ruangan Jumlah 

1 Ruang Kepala Madrasah  1 

2 Ruang Wakil Kepala 

Madrasah  

1 

3 Ruang Guru  1 

4 Ruang Tata Usaha 1 

5 Ruang Administrasi 1 

6 Ruang Urusan kesiswaan 1 

7 Ruang Kelas MTS 7 

8 Ruang kelas MA 3 

9 Ruang UKS 1 

10 Perpustakaan  1 

11 Tempat Ibadah  2 

12 Aula  3 

13 Asmara Putra 4 

14 Asrama Putri 3 

15 Lab Komputer 1 

16 Dapur  1 

17 Kantin  2 

18 Kamar Mandi Guru 3 

19 Kamar Mandi Santri Putra 3 

20 Kamar Mandi Santri Putri 6 

21 Gudang  1 
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B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian   

1. Proses Pelaksanaan Dalam Penerapan Pembelajaran Muhadharah  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, penerapan 

pembelajaran muhadharah, dilaksanakan dengan beberapa tahapan, diantara tahapan-

tahapan penerapan pembelajaran muhadharah dalam berpidato di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok, yaitu sebagai berikut: 

 

a. Penyampaian Tujuan Kegiatan Muhadharah Santri pondok pesantren Al-Mubarok 

   Penerapan pembelajaran muhadharah sangat penting dalam perkembangan 

karakter santri yang ditempuh melalui berbagai kegiatan muhadharah yang 

diselenggarakan di luar jam pembelajaran pondok pesantren, pembelajaran 

muhadharah ini termasuk kegiatan yang wajib karena seluruh santri wajib 

mengikuti kegiatan ini.  

   Pendidikan terhadap santri di pondok pesantren yang memiliki tujuan untuk 

merubah skill dan sehingga mengajarkan ilmu agama islam yang bertambah, 

dengan begitu peran ustadz/ustadzah untuk membimbing santri mulai memberikan 

materi, melatih berbicara di depan umum, dan menghafal materi yang ingin 

disampaikan, hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Pengasuh 

Pondok Pesantren Al-Mubarok, yaitu KH. Mudakir, M.Pd.I berkaitan dengan 

tujuan dan fungsi muhadharah, 

  ―Fungsi muhadharah disini ialah memberikan informasi, menarik dan menghibur, 

meyakinkan membentuk pesan, memperingatkan, memberikan instruksi dan 

membangun semangat, muhadharah disini adalah kegiatan kreasi para santri, dan 

dimana santri berkreasi untuk menampilkan penampilanya yang terbaik baik itu 

ceramah, mc, tilawah dan lainya,  tujuan diadakanya kegiatan ini untuk melatih 

santri agar mampu mengekspresikan dirinya secara positif didepan umum, sehingga 

apabila nanti mereka kembali ke masyarakat, mereka mampu menghadapi realitas 

dan mampu berceramah atau berbicara ditengah masyarakat‖
46

. 

 

   Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat kita ketahui bahwa tujuan diadakan 

kegiatan muhadharah ini untuk melatih santri agar mampu mengekspresikan dirinya 

secara positif di depan umum, sehingga apabila nanti mereka kembali ke 

masyarakat, mereka mampu menghadapi realitas dan mampu berdakwah di tengah-
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tengah masyarakat, diterapkannya penerapan pembelajaran muhadharah dengan 

harapan agar santri mampu berkreasi, terampil, bercakap dan menjadi kader da’i 

yang baik. Berikut adalah pernyataan oleh KH. Mudakir, M.Pd.I, selaku Pengurus 

Pondok Pesantren Al-Mubarok. 

 

   ―Mengingat tujuan muhadharah yang sudah saya bicarakan tadi, maka kami 

memiliki target bagaimana agar tujuan kegiatan muhadharah ini dapat tercapai 

dengan baik, jadi kami sebagai dewan asatid beserta pengurus merancang 

penyusunan konsep muhadharah yang diantaranya waktu pelaksanaan, persiapan, 

penerapan pembelajaran dalam latihan yang digunakan dan evaluasi. Jadi dengan 

konsep ini kami bisa mengukur sejauh mana keberhasilan kami dalam usaha 

melatih kemampuan muhdharah santri, oleh sebab itu agar proses tidak meleset dari 

tujuan maka kami perlu adanya rancangan-rancangan proses kegiatan 

muhadharah‖
47

. 

 

   Berdasarkan hasil wawancara bersama KH. Mudakir, M.Pd.I, selaku Pengasuh 

Pondok Pesantren Al-Mubarok diatas, maka dapat disimpulkan bahwa agar tujuan 

diterapkannya kegiatan muhadharah agar dapat tercapai dengan baik, maka dalam 

penarapan muhadharah disusun konsep yang sistematis diantaranya waktu 

pelaksanaan, persiapan, penerapan pembelajaran dalam latihan dan evaluasi, 

konsep ini di susun dan dilaksanakan sebagai rambu-rambu agar tujuan kegiatan 

muhadharah sesuai dngan harapan yang ingin dicapai yaitu santri mampu berkreasi, 

terampil, cakap dan persiapan kader-kader da’i. 

 

b. Waktu Pelaksanaan Dalam Pembelajaran Muhadharah 

Pembelajaran muhadharah di Pondok Pesantren Al-Mubarok adalah kegiatan 

rutinitas yang wajib dikuti oleh seluruh santri, kegiatan muhadharah adalah 

kegiatan rutinitas program mingguan pada Pondok Pesantren Al-Mubarok, kegiatan 

ini dilaksanakan satu kali setiap minggu yaitu pada hari selasa malam rabu, 

berdasarkan hasil wawancara bersama ketua pondok yaitu, M. Hamdin Muslih, S. 

Pd. Sebagai Ketua Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning 

Kabupaten Lampung Utara menyatakan sebagai berikut: 
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―Untuk melatih santri dalam berpidato yang baik, diperlukan latihan yang terus 

menerus dan rutin. Oleh sebab itu kegiatan muhadharah ini kami jadwalkan setiap 

satu minggu sekali yaitu pada hari selasa malam rabu, kegiatan ini wajib diikuti 

oleh seluruh santri Pondok Pesantren Al-Mubarok‖ 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat kita simpulkan bahwa dalam upaya 

melatih kemampuan berpidato santri pondok pesantren Al-Mubarok mengadakan 

kegiatan muhadharah secara rutin, karena agar dapat menjadi da’i yang baik 

diperlukan latihan yang terus menerus dan rutin. 

 

c. Tahap Persiapan Pelaksanaan Dalam Pembelajaran Muhadharah 

Tahap persiapan merupakan tahap yang sangat penting dalam segala hal 

kegiatan, hal ini bertujuan agar kegiatan muhadharah dapat berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan harapan, sukses atau tidaknya suatu program kegiatan 

berpengaruh dengan maksimal atau harus mempunyai  persiapan terlebihi dahulu. 

Sebelum waktu kegiatan muhadharah, pengurus dan santri selalu mempersiapkan 

segala halnya, diantara hal terpenting yang perlu dipersiapkan adalah pembagian 

tugas kegiatan muhadharah yang akan datang, dengan adanya penentuan tugas 

terlebih dahulu, maka santri akan mempersiapkan segala hal yang akan dibawakan 

pada saat kegiatan muhadharah dilangsungkan. 

Penerapan pembelajaran muhadharah di Pondok Pesantren Al-Mubarok ini 

dilakukan dengan cara pelaksanaan, pengawasan, perencanaan dan evaluasi,  

perencanaan muhadharah dilakukan dengan perencanaan khusus, yaitu dengan 

kegiatan muhadharah dilaksanakan setiap satu minggu sekali yaitu pada hari selasa 

malam rabu, kegiatan ini yang diikuti oleh seluruh santri, namun kegiatan 

muhadharah santri putra dan putri dilaksanakan secara terpisah. Pengurus pondok 

mempersiapkan secara umum apa saja yang akan dilakukan dalam persiapan dalam 

penerapan pembelajaran dalam kegiatan muhadharah, seperti persiapan waktu, 

teknik, sarana dan prasarana bagi santri, serta memilih santri yang terampil. 

Sehingga pada saat pelaksanaan kegiatan muhadharah akan berjalan dengan lancar 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan, peneliti juga melakukan wawancara kepada 

Pengurus Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 

Lampung Utara, yaitu Nur Kholis, S.Pd, mengatakan bahwa: 
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―Kegiatan muhadharah disini yang pertama yaitu, menentukan petugasnya 

terlebih dahulu, di pondok ini ada 4 Asrama putra dan 3 asrama putri, kegiatan 

muhadharah santri putra dan santri putri dipisah setiap minggunya tetapi pada saat 

akhir bulan diadakan muhadharah akbar yaitu penggabungan dari santri putra dan 

santri putri, dengan menentukaan para santri yang akan tampil sekaligus dengan 

petugasnya masing-masing‖
48

. 

 

Dari hasil wawancara tersebut, maka dapat kita simpulkan bahwa sebelum tiba 

waktu kegiatan muhadharah, petugas muhadharah ditentukan terlebih dahulu, hal 

ini bertujuan agar santri memiliki kesiapan yang maksimal saat tampil di depan 

santri yang lain dan asatid. Selain itu kegiatan muhadharah santri putra dan putri 

dipisah setiap minggunya, tetapi pada saat akhir bulan diadakan muhadharah akbar, 

yaitu penggabungan  santri putra dan putri, berdasarkan ungkapan tersebut, peneliti 

juga melakukan wawancara dengan santri putra tentang langkah selanjutnya yang 

dilakukan di dalam kegiatan muhadharah, yaitu Akmal Awaluddin mengatakan 

bahwa:  

 

―Santri yang ditunjuk untuk bertugas diberi kebebasan untuk menentukan tema 

atau membuat sendiri teks yang bersumber dari internet ataupun buku yang telah 

disediakan oleh pihak pondok pesantren al-mubarok‖
49

, adapun tanggapan pendapat 

santri lain juga tentang tahap akhir dalam mempersiapkan materi ceramah, yaitu 

Hidayatullah mengatakan bahwa: 

 

―Setelah materi ceramah selesai dibuat, maka langkah selanjutnya adalah 

menghafal, materi harus disimpan dalam ingatan dan dapat dipertajamkan lagi 

dengan latihan sebelum tampil, tujuanya adalah untuk lebih paham dan agar mampu 

menguasai materi yang akan disampaikan di depan umum nantinya. Namun khusus 

bagi santri baru, tidak ditekankan untuk menghafal, yang terpenting bagi santri baru 

adalah memiliki sikap percaya diri saat tampil di depan‖
50

. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bagi santri 

yang mendapat tugas untuk tampil pada kegiatan muhadharah, dianjurkan untuk 

mempersiapkan bahan materi terlebih dahulu atau naskah yang akan disampaikan 

saat kegiatan muhadharah dilangsungkan, namun bagi santri baru tidak ditekankan 

untuk menghafal karena target utama dalam tahap ini adalah menumbuhkan sikap 

percaya diri saat tampil didepan umum. Namun bagi santri yang lain diharuskan 

untuk menghafal materi yang telah disiapkan, hal ini bertujuan agar santri terbiasa 

menyampaikan segala sesuatu yang ia pelajari dengan kamampuan ingatannya. 

Persiapan mental juga tidak kalah penting bagi seorang da’i harus mempunyai 

keberanian untuk tampil, harus percaya diri dan optimis, tapi tidak semua santri 

harus mampu mempersiapkanya, dan banyak sekali santri yang masih demam 

panggung, disini peneliti wawancarai santri tentang bagaimana cara mengatasi hal 

tersebut, yaitu Muhammad Dayat Muslih  mengatakan bahwa: 

 

―Biasanya sebelum tampil saya akan memahami terlebih dahulu konsep dalam 

materi ceramahnya, setelah saya menguasai isi materinya, saya melakukan 

pengulangan dan latihan secara terus-menerus‖.
51

 

 

Selain melakukan pengulangan dan latihan terus menerus, masih ada beberapa 

hal yang perlu dipersiapkan lagi untuk mengatasi demam panggung, seperti yang 

dipaparkan oleh Aan Ahmad Sobari, mengatakan bahwa:  

 

―Cara saya mengatasinya ialah memperkuat keimanan kepada Allah SWT, kalau 

iman kuat insya Allah dalam keadaan apapun mental akan kuat, apalagi saya saat 

tampil di depan umum, pasti malu cemas, dan gugup. Tapi kalau saya punya iman 

yang kuat, masalah dan ketegangan apapun yang saya hadapi insya Allah akan 

mudah terlewatinya, saya juga berusaha untuk memperbagus akhlak dan menjaga 

tutur kata yang baik, karena kalau saya ingin ceramah di depan banyak orang, dan 

saya juga harus mulai dari akhlak dan dari kata tutur yang buruk. Jadi saya merubah 

diri saya menjadi lebih baik dulu apabila akhlak dan tutur kata sudah baik, insya 

Allah ceramahnya pun dapat diterima karena apa yang saya sampaikan benar dan 

mudah di mengerti dan tidak bertentangan dengan perbuatan dan perilaku saya dan 

terakhir adalah saya mengganggap semua manusia itu sama tidak ada bedanya, 
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karena yang membedakan saya dengan manusia yang lain adalah perbuatan jadi 

dengan begitu saya tidak akan merasa demam panggung‖
52

. 

  

Dan yang tidak kalah pentingnya adalah mempersiapkan alat dan menata 

panggung, para santri bekerja sama untuk menata dan menghias dekorasi panggung 

di aula. Persiapan ini yang dilakukan setelah selesai solat magrib adapun pendapat 

santri putra, Habib Nursidin mengatakan bahwa: 

  

―Untuk set panggung kami sendiri yang menatanya, walaupun dengan alat 

seadanya tapi itu tidak masalah, dengan alat yang seadanya ini menjadikan kami 

lebih kreatif dan inovatif, contohnya saja papan tulis yang kosong ini kami sulap 

menjadi tulisan kaligrafi, sajadah panjang ini kami buat berbentuk seolah-olah 

menjadi tiang, jadi walaupun sederhana dan seadanya, kegiatan muhadharah ini 

tetap selalu berjalan dengan baik dan lancar‖
53

. 

 

Setelah semua persiapan sudah dilakukan, selanjutnya pada saat penampilan 

berlangsung yang harus diperhatikan adalah penguasaan kemampuan dalam 

berbicara didepan umum santri, karena apabila santri tidak menguasai materi 

ceramah, maka yang disampaikan tidak dapat menarik perhatian mad’u sehinga 

pesan tidak diterima dengan baik, sebagaimna diterangkan oleh Muhammad 

Nasuhin, bahwasannya menerangkan pengalamanya saat menjadi petugas dalam 

kegiatan muhadharah, agar pesan materi dapat diterima oleh mad’u, mengatakan 

bahwa: 

 

―Sebelum tampil, saya selalu berniat untuk menyampaikan ceramah dengan 

tulus dan bersikap ramah dalam kondisi apapun, dan saya yakin dan percaya 

apabila niat baik insya Allah diterima dengan baik pula, sebelum saya menaiki 

panggung, para mad’u sangat tidak kondusif dan sibuk dengan kegiatan masing-

masing, tetapi pada saat saya dipanggil, mereka seketika hening dan 

memperhatikan saya. Saya mencoba membius mereka yaitu dengan cara melihat 

langsung atau menyapa kepandangan keseluruhan mad’u dengan perhatian terbagi, 

seperti melihat ke kanan, ke kiri dan ketengah, kemudian pada saat penyampaian 
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materi harus memiliki vocal dan suara yang bagus, dengan tekanan suara juga harus 

diperhatikan, penyampaian materipun harus sesuai dengan intonasi.  

Gerak tubuh seperti ekspresi wajah, gerakan tangan, gerakan kaki, sikap badan, 

harus sesuai dengan pembicaraan yang disampaikan, pada saat sesi tanya jawab dan 

ada pertanyaan dari mad’u yang menyudutkan saya, saya berusaha untuk bersikap 

ramah dan menjawab pertanyaan mad’u tersebut dengan senang hati. Dan terakhir 

pada saat akan tampil, pakaian harus menyesuaikan tempat dimana kita akan 

tampil, apabila itu dimasjid ya harus berpakaian muslim atau apabila di tempat 

umum memakai pakaian sehari-hari saja asalkan sopan dan rapi‖
54

. 

 

Tujuan diadakannya kegiatan muhadharah ini adalah untuk melatih mental santri 

berbicara didepan umum, karena santri adalah calon da’i yang akan menyebarkan 

dakwah di tengah masyarakat, dengan adanya kegiatan muhadharah diharapkan 

para santri dapat percaya diri untuk mengekspresikan dirinya menyampaikan 

ceramah dengan keluasan tanpa gugup sedikitpun, ada beberapa faktor 

mempengaruhi keberhasilan seseorang da’i agar pesan yang disampaikan dapat 

diterima oleh mad’u. Ust, Nur Kholis, S.Pd mengatakan bahwa:  

 

―Menjadi seorang da’i memiliki mental saya saja tidak cukup, tetapi seorang da’i 

harus menunjukan kesiapanya baik itu dari kesiapan diri maupun kesiapan materi 

dan mental, seorang da’i juga harus mempunyai rasa tidak enak jikalau 

menampilkan penampilan yang terasa tidak baik, tetapi semua perbuatan harus di 

awali dengan niat yang baik, bagi seorang da’I juga harus mempunyai niat yang 

tulus memberikan ceramah kepada mad’u dengan begitu pesan dakwah akan 

diterima oleh mad’u‖
55

. Adapun Pendapat lain juga tentang keberhasilan seorang 

da’i diutarakan oleh guru Pondok Pesantren Al-Mubarok, yaitu Ust. Rahmat 

Hidayat, S.Pd.I mengatakan bahwa: 

 

―Da’i harus bersikap tenang dalam keadaan apapun, walaupun terhadap kejadian 

yang buruk sekalipun, saat sesi tanya jawab atau mad’u yang kurang kondusif 

sampai mengganggu penampilan da’i, seorang da’i harus ramah, dan selalu 

tersenyum jangan sampai terpancing emosi dengan begitu mad’u terkesan dengan 
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sikap yang dilakukan oleh seorang da’i dan otomatis pesan yang disampaikan 

diterima dengan baik, dan paling utama adalah seorang da’i harus memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi berusaha untuk selalu menampilkan yang terbaik‖.
56

 

 

Kegiatan pembelajaran muhadharah ini melatih skil santri untuk membuat teks 

materi dan berkreasi atas isi pidato yang dibuat untuk mempersiapkan fisik yang 

prima dan kesiapan mental agar tidak demam panggung tentunya itu semua arahan 

dari pengurus pondok,  berdasarkan hasil wawancara dengan Ust, Rahmat Hidayat, 

S.Pd.I menyatakan bahwa: 

 

―Untuk kreteria yang harus dimiliki oleh santri untuk memenuhi unsur dalam 

kemampuan berpidato itu yang biasanya dinilai oleh juri, pokok utamanya baca’an 

al-qur’an nya, bukan sekedar suara bagus, tapi bacaan panjang pendeknya yang 

harus diperhatikan lagi, Dan selanjutnya dari cara santri menyampaikan materi 

pidatonya bisa dilihat dari mimik wajah gestur tubuhnya, menarik gimana caranya 

bagi seorang da’i bisa menghidupkan mad’u, kalo pembawaan saja sudah terlalu 

lemas atau mimik wajah yang datar tanpa ada gerakan tangan biasanya membuat 

mad’u nya ngantuk atau ngobrol sendiri, seorang da’I juga harus bisa menguasai isi 

dari materi jangan seperti menghafal‖
57

.  

 

Dari hasil wawancara tersebut, maka dapat kita simpulkan bahwa untuk kreteria 

yang harus dimiliki oleh santri untuk memenuhi unsur pokoknya harus dinilai dari 

para juri, dan melihat cara bacaanya yang harus diperhatikan pada saat 

menyampaikan isi materinya. 

d. Evaluasi Kegiatan Dalam Pembelajaran Muhadharah 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar perkembangan yang yang 

terjadi dalam kemampuan berpidato santri setelah diterapkan kegiatan muhadharah, 

selain itu evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui kekurangan yang terjadi selama 

dilakukan kegiatan muhadharah. Setelah ditemukan kekurangan, maka dewan 

asatid melakukan tindak lanjut agar kegiatan berikutnya dapat berjalan lebih baik. 
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Pada kegiatan muhadharah tertentu, pengurus pondok pesantren biasanya 

mengundang ustadz baik dari Bukit Kemuning maupun dari luar daerah, adapun 

tanggapan dari Ust. Nur Kholis, S.Pd, mengatakan bahwa: 

 

 ―Biasanya abah sering mengundang ustadz atau kiyai dari luar pondok 

pesantren, tujuanya agar santri dapat melihat dan memperhatikan secara langsung 

bagaimana cara ceramah yang baik, memperlihatkan gaya, penguasaan materi agar 

santri termotivasi dan berharap para santri menjadi lebih baik lagi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran muhadharah‖
58

. 

 

Kemudian pendapat lain juga menambahkan bahwa dengan mengikuti 

pembelajaran muhadharah secara rutin dapat menjadikan diri santri lebih baik dan 

percaya diri, dapat menghafal materi dengan cepat, menjadikan wawasanya 

menjadi lebih luas karena di dalam pembelajaran muhadharah selalu mendapatkan 

bimbingan dan arahan. Berdasarkan hasil wawancara santri putra yaitu Habib 

Nursidin mengatakan bahwa: 

 

―Jujur, awalnya saya masih canggung apalagi sebelumnya saya belum ada 

pengalaman untuk berbicara didepan umum, tapi para santri disini diberikan arahan, 

pertama santri baru hanya melihat dan memperhatikan santri lama yang tampil pada 

saat kegiatan muhadharah berlangsung, tetapi ketika sudah beberapa bulan saya 

mengikuti kegiatan ini saya memberanikan diri untuk tampil di depan umum, 

karena saya terus belajar, alhamdulilah berkat guru-guru di pondok saya bisa 

percaya diri dan tidak demam panggung lagi‖
59

. Perkembangan yang signifikan 

dirasakan oleh santri lainya, seperti hal yang diungkapkan oleh santri putra yaitu 

Hidayatullah kelas mengatakan bahwa: 

 

―Ketika awal mengikuti kegiatan muhadharah ini, saya belum bisa apa-apa, 

masih malu untuk berbicara di depan umum. Tetapi setelah mendapat arahan kritik 

saran dari ustadz/ustadzah, saya belajar dan terus berlatih sampai sekarang, dan 
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alhamdulilah saya sekarang sudah percaya diri untuk ceramah di depan banyak 

orang‖
60

. 

 

Kegiatan Muhadharah ini melatih para santri agar dapat berbicara secara 

terstruktur, dengan melatih mental santri dan menjadi mandiri, dalam melakukan 

kegiatan muhadharah juga harus menggunakan beberapa tahapan, yaitu pemilihan 

santri yang bertugas, , berlatih sebelum tampil, menyiapkan fisik yang prima, suara 

dan pakaian, mempersiapkan mental dan persiapan tempat dan materi, dengan cara 

tersebut lebih memudahkan santri ketika tampil pada acara muhadharah. 

Dalam pelaksanaan muhadharah ini, biasanya kiyai tidak mengawasi secara 

visual (melihat) tetapi kyai menyerahkan semua tugas ini kepada ustadz, yaitu 

Ustadz Nur Kholis, S.Pd mengungkapkan, bahwa cara melatih santri berceramah 

bukan hanya sebelum santri tersebut tampil di depan para santri lain saja, tetapi 

juga setelah santri itu berceramah, pada dasarnya kegiatan muhadharah ini 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara rutin. Jika sebelum kegiatan 

muhadharah berlangsung santri diberikan arahan, setelah tampil pun harus 

dibimbing dengan diberi kritikan atas penampilanya serta diberikan saran yang 

baik, diungkapkan oleh Ust, Nur Kholis, S.Pd mengatakan bahwa: 

 

―Sering kali pada saat kegiatan muhadharah berlangsung, para ustadz/ustadzah 

yang memberikan nasihat berupa evakuasi masukan dan saran kepada para santri 

yang bertugas pada saat itu dan untuk para santri yang lainya agar santri dapat 

termotivasi dan lebih mengingkat lagi semangat belajarnya‖
61

, dengan adanya 

evaluasi tersebut, santri dapat mengetahui apa saja kesalahan yang dibuat, agar saat 

penampilan selanjutnya kesalahan tersebut tidak terulang lagi. 

 

Dari hasil wawancara diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa kegiatan 

muhadharah ini sangat penting dalam melatih kemampuan berpidto santri, dapat 

menumbuhkan rasa kepercayaan diri santri untuk tampil didepan umum, 

kemampuan bicara santri meningkat dan tutur kata yang sopan sehingga mad’u 

tertarik untuk menyimak ceramah yang disampaikan. 
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2. Penerapan Pembelajaran Muhadharah  

 

a. Persiapan Pengurus Pondok dan Santri Terhadap Tujuan Yang Ingin Dicapai 

   Persiapan yang dilakukan oleh ketua pondok Ust. M. Hamdin Muslih, S.Pd yaitu 

dengan memberikan motivasi kepada santri dengan tujuan membentuk mental 

santri agar mereka lebih percaya diri saat berbicara di depan umum. Hal ini sesuai 

dengan pemaparan dari hasil wawancara dengan ketua pondok, yaitu Ust. M. 

Hamdin Muslih, S.Pd menyatakan bahwa : 

 

   ―Nah tujuannya tadikan buat membentuk mental siswa bagaimana cara mereka 

berbicara di depan umum, kalau dari saya tidak ada, cuman memberikan motivasi 

aja buat mereka, kan otamatis biasanya saya itu bilang kalo misalnya ini tempat 

belajar apa yang harus malu. Diluar sana akan banyak lagi nanti kalo kalian 

ngomong sama orang lain di depan umum, otomatis juga harus bisa berbicara di 

depan umum supaya terbiasa, selain itu tidak ada, cuman mengarahkan mereka aja 

supaya mereka tidak malu‖.
62

 

 

Selain dengan adanya motivasi dari ketua pondok agar tercapainya tujuan yang 

ingin dicapai, santri juga harus berlatih dengan bersungguh-sungguh serta 

bimbingan pengurus juga berperan sangat penting bagi mereka. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan seorang santri selaku informan yaitu Puat Iskandar sebagai 

berikut : 

 

―kegiatan inikan tujuannya untuk mengajarkan santri agar berani berbicara di 

depan umum, jadi supaya tujuan itu tercapai, maka kami berlatih bersungguh-

sungguh sebelum kami tampil‖.
63

 

 

Dan peneliti mewawancarai santri lain juga, yaitu Megi setiawan menyatakan 

bahwa : 

 

―Biar santri disini kak supaya memiliki rasa percaya diri berbicara di depan 

umum, jadi untuk itu kami masing-masing berlatih dan diberikan bimbingan oleh 
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pengurus supaya tercapainya tujuannya yaitu agar tidak gugup saat berbicara di 

depan umum.‖
64

 

 

Wawancara terserbut diperkuat dengan adanya observasi yang peneliti lakukan 

beberapa kali dilapangan bahwa, sebelum dilaksanakannya kegiatan, ketua pondok 

selalu menyampaikan kepada santri agar mereka tampil percaya diri dan tidak 

malu-malu saat mereka maju. Kemudian peneliti melihat sebagian santri ada yang 

berlatih sebelum tampil, namun ada juga santri yang langsung maju ke depan tanpa 

persiapan apapun, sehingga kurangnya persiapan santri dalam membuat materi 

masih kurang maksimal atau belum tercapai. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut dapat dipahami 

bahwa untuk persiapan yang dilakukan baik dari pengurus pembimbingnya, yaitu 

dengan memberikan motivasi kepada santri untuk membentuk mental santri, supaya 

mereka terbiasa tampil percaya diri dan berani berbicara di depan umum. 

Sedangkan dari persiapan santri harus selalu berlatih dengan bersungguh-sungguh, 

supaya tercapainya tujuan yang ingin dicapai saat dalam kegiatan muhadharah 

tersebut. 

 

d. Langkah-Langkah Yang Dilakukan Pesantren Agar Penerapan Pembelajaran 

Muhadhrah Santri Berjalan Dengan Baik 

 Langkah-langkah yang dilakukan pondok pesantren Al-Mubarok dalam 

mengupayakan pembelajaran muhadharah dalam melatih kemampuan berpidato 

santri agar berjalan dengan baik, yaitu dengan mengadakan kegiatan muhadharah 

secara rutin setiap seminggu sekali yaitu pada hari selasa malam rabu, dengan 

diawasi pengurus dan diharapkan santri harus berkonsultasi terlebih dahulu materi 

apa yang ingin disampaikan sehari sebelum maju. 

 

Hal ini sesuai dengan pemaparan dari hasil wawancara dengan ketua pondok 

yaitu Ust. M. Hamdin Muslih, S.Pd pesantren Al-Mubarok menyatatakan : 

 

―Kegaiatan ini sudah baik sebenarnya karena sudah banyak santri yang    

terbiasa berbicara di depan umum bahkan ada santri yang sudah pernah diikutkan 

lomba mereka juga jadi terbiasa berbicara di depan umum, cuman mereka kadang-
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kadang kurang persiapannya kalo misalnya ingin maju ke depan  dan yang 

masalahnya itu, mereka kadang tidak mau nyetor materi ke saya dulu. Saya itu 

sudah bilang kalo misalkan ingin maju, sehari sebelum itu paling enggak setor dan 

konsultasi dulu, jadikan tau nih bagaimana nanti ketika mau maju apa materi yang 

akan disampaikan mereka nanti, tapi ini mereka langsung maju ditempat aja. Maka 

dari itu langkahnya menurut saya ya selalu menyetor dan konsultasi materi ke saya 

dulu sebelum mereka tampil.‖
65

 

 

Sependapat dengan ketua pondok, pengurus pondok pesantren Al-Mubarok yaitu 

Ust. Nur Kholis, S.Pd juga menyatakan bahwa : 

 

―Sebenarnya masih ada santri yang belum terlalu tertib, kadang mereka ada yang 

gak ikut atau kadang tidak menyetorkan materinya dulu ke pembimbing. Jadi harus 

lebih ditegaskan lagi agar berjalan dengan baik dan bagus.‖
66

 

  

Selanjutnya dari santri senior pondok pesantren Al-Mubarok yaitu Puat Iskandar 

juga menyatakan bahwa : 

 

―Sebenarnya masih ada yang belum tertib kak, masih ada santri-santri yang gak 

ikut bertugas, jadi lebih ditegaskan lagi dan dilatih terus sebelum tampil.‖
67

  

 

Pernyatan dari ketua pondok, pengurus pondok dan santri senior diatas dapat 

dipahami bahwa, masih ada santri yang belum tertib ketika akan tampil, sebagian 

santri ada yang tidak menyetorkan dan tidak ada yang konsultasi terlebih dahulu 

kepada pembimbing, selain dengan menyetor serta konsultasi materi terlebih dahulu 

kepada guru pembimbing, pelaksanaan muhadharah juga harus dilaksanakan secara 

rutin dengan selalu diawasi oleh pembimbing agar kegiatan berjalan dengan baik. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan beberapa santri lainnya sebagai berikut: 
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Santri pondok pesantren Al-mubarok yaitu Megi Setiawan menyatakan bahwa : 

―Lumayan sudah baik lah kak, karena kan dengan adanya kegiatan ini akan 

memberikan sisi positif buat kami sebagai santri, dan agar lebih baik lagi itu 

menurut saya dengan mengadakan setiap minggu dengan diawasi guru 

pembimbingnya.‖
68

  

 

Selanjutnya santri senior juga berpendapat sama dengan menyatakan :  

―Agar kegiatannya lebih baik lagi menurut saya dengan cara melaksanakan 

kegiatannya secara rutin satu kali seminggu dan siswanya juga harus berlatih terus 

sebelum maju.‖
69

 

 

Wawancara tersebut diperkuat dengan adanya observasi peneliti pada tanggal 31 

Januari 2023, peneliti melihat masih ada santri yang pada hari itu juga mencari dan 

menulis teks yang akan ditampilkan mereka, dengan demikian mereka tidak 

menyetor dan belum konsultasikan materi tersebut kepada pembimbing terlebih 

dahulu. Kemudian peneliti melihat beberapa kali observasi dilapangan bahwa 

kegiatan muhadharah memang selalu rutin dilaksanakan setiap minggunya supaya 

bisa membuat santri bisa percaya diri saat menyampaikan materi di depan umum.  

Menurut dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dipahami bahwa 

dengan adanya kegiatan ini, banyak santri yang terbiasa dalam berdakwah dan 

sudah bisa diikutkan lomba, namun masih ada juga sebagian santri yang belum 

tertib dengan aturan dari guru pembimbing karena mereka tidak berkonsultasi 

materi terlebih dahulu. Maka dari itu langkah-langkah yang dilakukan pondok 

pesantren agar berjalan dengan baik yaitu selalu melaksanakan kegiatan 

muhadharah secara rutin dengan diawasi guru dan harus menyetorkan, serta harus 

konsultasi terlebih dahulu materi yang akan ditampilkan santrinya. 

e. Kemampuan Santri Pondok Pesantren Al-Mubarok 

    Kemampuan santri junior dalam mengikuti pembelajaran muhadharah belum 

terlalu mahir karena mereka masih menggunakan teks saat maju, karena mereka 

masih perlu dibimbing dilatih oleh pengurusnya. Hal ini sesuai dengan pemaparan 

dari hasil wawancara dengan pengurus pondok,yaitu oleh Ust. Nur Kholis, S.Pd 

yang menyatakan bahwa : 
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 ―Ada beberapa santri yang memang sudah mahir bahkan ada juga yang memang 

sudah tidak menggunakan teks sama sekali, mereka ditunjuk langsung maju aja dan 

mereka dalam berdakwah juga apa yang ada dipikirannya, cuman setelah itu ada 

yang masih kita arahkan supaya ke depannya lebih baik lagi, tapi kebanyakannya 

mereka itu masih ada yang harus dibimbing dan dilatih supaya bisa percaya diri 

saat maju ke depan umum nanti.‖.
70

 

 

Selain masih tampil berdakwah dengan masih menggunakan teksbook, santri 

junior juga masih dibantu, dibimbing dan diajarin pengalamnnya oleh santri senior, 

dan beberapa santri senior juga sudah ada yang pernah mengikuti lomba dakwah 

setingkat provinsi. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari santri senior, yaitu puat 

iskandar menyatakan : 

 

―Alhamdulillah kami sudah ada yang pernah diikutin berdakwah yang tingkat 

provinsi ka, jadi sudah terbiasa kami ini‖.
71

 

 

Wawancara tersebut diperkuat dengan observasi selama lima kali dilapangan 

bahwa selama pelaksana para santri yang bertugas memang sudah lumayan banyak 

yang sudah mahir ketika mereka tampil, baik itu pemateri, pembaca MC, 

pembacaan ayat suci Al-Qur’an, pembaca sholowat, inti doa dan penutupnya. Dari 

hasil wawancara dan observasi dapat dipahami bahwa santri junior belum terlalu 

mahir dan belum terlalu terbiasa tampil dibandingkan santri senior dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran muhadharah. 

3. Kendala-Kendala Dalam Penerapan Pembelajaran Muhadharah Santri 

     Kendala-kendala pembelajaran muhadharah santri, tidak semua santri mahir 

memiliki kemahiran dalam berbicara di depan umum, namun kemampuan ini dapat 

dimiliki oleh semua santri melalui proses belajar dan mengikuti latihan secara rutin. 

Proses melatih kemampuan berdakwah santri di Pondok Pesantren Al-Mubarok ini 

sering kali ditemui beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatannya, adapun 

beberapa kendala yang sering ditemui pada saat pembelajaran muhadharah santri 

adalah sebagai berikut : 
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a. Membuat dan Menghafal Teks  

 Pada kegiatan ini yang sering ditemui di Pondok Pesantren Al-Mubarok adalah 

rasa malasnya santri membuat dan menghafal teks, sehingga santri dalam 

menyampaikan isi dakwah tidak bagus seperti tebata-bata dalam berbicara sehingga 

santri lain malas memperhatikan apa yang disampaikan santri yang maju saat 

menyampaikan isi materinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari pengurus 

pondok, yaitu Ust. Nur Kholis, S.Pd menyatakan : 

   

―karena santri tidak percaya diri dan tidak ada keyakinan untuk berani tampil 

saat bertugas maju ke depan, saat membuat teks dan menghafalnya. Dan itu yang 

membuat santri merasa malas untuk membuat dan menyetor ke pada pengurus 

dengan alasan karena banyaknya kegiatan di luar pondok.‖
72

 

 

Dari pernyataan diatas penulis menarik kesimpulan kurangnya kepercayaan diri 

santri untuk tampil di depan umum karena santri tidak terbiasa tampil maju ke 

depan,dan banyaknya kegiatan di luar Pondok Pesantren sehingga membuat santri 

mudah lelah dan enggan untuk membuat dan menghafal teks. 

 

 b. Demam Panggung/Grogi 

Dari banyaknya santri mengatakan kendala yang paling utama saat pembelajaran 

muhadharah ini adalah demam panggung, dapat kita ketahui demam 

panggung/grogi adalah sebuah kekhawatiran atau ketakutan yang luar biasa 

sebelum tampil didepan umum, apabila santri tidak terbiasa dilatih untuk maju ke 

depan maka rasa grogi akan terus menerus berada di dalam dirinya. Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan dari pengurus pondok, yaitu Ust. Nur Kholis, S.Pd 

menyatakan : 

 

―Kebanyakan santri saat ingin tampil ke depan terlihat sangat jelas adanya rasa 

ketakutan, ragu-ragu dan keluarnya keringat dingin di wajah santri yang membuat 

jalannya muhadharah sedikit terganggu karena terjadinya demam panggung.‖
73
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Dari pernyataan tersebut penulis menyimpulkan bahwa demam panggung dapat 

diatasi dengan mempersiapkan bahan yang matang dan menghafal berulang-ulang,  

sehingga kita tidak ketakukan dan ragu-ragu lagi dalam menyampaikan apa yang 

sudah dipersiapkan. Demam panggung terjadi biasanya karena belum siap dalam 

mempersiapkan bahan apa yang ingin di sampaikan ke pada audiens, maka 

pentingnya pembelajaran muhadharah yang matang dan menggunakan teknik dan 

metode yang baik dan benar sehingga dapat meminimalisir demam panggung/grogi 

saat maju ke depan.  

 

b.  Kurangnya Pengetahuan Santri  

Kurangnya pengetahuan santri dapat menghambat kegiatan pembelajaran 

muhadharah yang ada di Pondok Pesantren Al-Mubarok, dan ada juga santri yang 

meremehkan dan menyepelekan kegiatan muhadharah juga sangat berpengaruh 

buruk pada santri lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan oleh pengurus pondok, 

yaitu Ust. Nur Kholis, S.Pd menyatakan : 

 

―Di Pondok Pesantren ini ada beberapa santri yang meremehkan untuk membuat 

teks dakwah/muhadharah karena tidak menguasai tema dan pengetahuan yang tidak 

mau berusaha untuk belajar, sehingga menghasut santri-santri lainnya untuk bolos 

atau tidak mengikuti kegaiatan pembelajaran muhadharah ini, karena kalau maju 

terus melakukan kesalahan sering ditertawakan oleh santri lain maka dari itu malu 

untuk maju kedepan lagi.―
74

 

 

Dari pernyataan diatas penulis menyimpulkan, kurangnya pengawasan dan 

bimbingan dari pengurus sehingga ada santri yang tidak hadir pada kegiatan 

pembelajaran muhadharah, maka dari itu perlu adanya kontrol pada saat melatih 

muhadharah ini dan bimbingan yang ekstra agar muhadharah berjalan dengan 

lancar dan tanpa kendala apapun. 

 

c.  Penyampaian Materi Yang Terlalu Monoton 

Pada saat pembelajaran muhadharah santri ini merasa bosan karena hanya 

memperhatikan dan mendengarkan apa yang disampaikan santri lain, terlebih lagi 

santri yang maju kedepan dengan penampilan yang monoton sehingga mudah 
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membuat santri merasa bosan ketika muhadharah berlangsung. Hal ini sesuai 

pernyataan dari pengurus pondok, yaitu Ust. Nur Kholis, S.Pd menyatakan bahwa :  

 

―Kendala pada saat pembelajaran muhadharah berlangsung, salah satunya santri-

santri tidak fokus saat pelatihan, ada yang mengobrol dengan santri lain, ada yang 

bersenda gurau, itu karena santri merasa bosan dan tidak tertarik dengan 

penampilan santri yang sedang maju didepan, sehingga kegiatan pun jadi kurang 

kondusif.‖
75

 

 

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kendala 

dari pembelajaran muhadharah adalah seperti santri kurang aktif, karena 

komunikasi hanya melalui satu arah yang membuat santri malas untuk membuat 

teks dan menghafal naskah. 
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BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

 

A. PENERAPAN PEMBELAJARAN MUHADHARAH SANTRI PONDOK PESANTREN 

AL-MUBAROK KECAMATAN BUKIT KEMUNING LAMPUNG UTARA   

           

Pada bab ini menjelaskan dari hasil yang didapatkan dari penelitian, hasil 

penelitian yang didapatkan berdasarkan paparan pada bab yang dijelaskan sebelumnya 

dan hasil temuan dalam melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Al-Mubarok Desa 

Kebun Jeruk Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utrara, peneliti 

menggunakan langkah-langkah penelitian yaitu observasi, wawancara dan 

mengumpulkan data atau dokumen agar mendapatkan informasi yang akurat tentang 

―Penerapan Pembelajaran Muhadharah Santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan 

Bukit Kemuning Lampung Utara‖.  

Maka dapat dilihat di Pondok Pesantren Al-Mubarok ini mempunyai suatu 

kegiatan rutin yaitu muhadharah yang dilaksanakan pada hari selasa malam rabu dan ada 

juga kegiatan muhadharah akbar yaitu pada saat akhir bulan, dengan adanya kegiatan 

muhadharah ini dapat melatih rasa percaya diri, keberanian, tanggung jawab dan 

mengembangkan kemampuan berdakwah dan bermental percaya diri untuk berbicara di 

depan orang banyak. 

1. Penerapan Model Pembelajaran Muhadharah  

 Muhadharah adalah kegiatan yang diterapkan di pondok pesantren Al-Mubarok 

dengan cara sederhana yang melibatkan seluruh santri dibawah bimbingan pembina 

latihan muhadharah. Kegiatan muhadharah dapat pula disebut sebagai kegiatan 

ekstrakulikuler yang bertujuan untuk membentuk sikap mental santri, sebagai mana 

disebutkan oleh Abdul Rahman Saleh dalam bukunya yang berjudul ―Madrasah dan 

pendidikan anak bangsa : visi misi dan aksi‖ kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan 

yang mendorong pembentukan sikap dan prilaku yang telah diatur dan diterapkan 

oleh lembaga pendidikan secara resmi dalam setiap mata pelajaran. 

 Menurut Eko Setiawan, muhadharah adalah suatu rangkaian kegiatan atau proses 

dalam rangka mencapai suatu tujuan untuk memberikan arah atau pedoman bagi 

gerak langkah kegiatan dakwah. Sehingga dalam penerapannya pembelajaran 
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muhadharah di pondok pesantren Al-Mubarok memiliki beberaa jenis kegiatan yang 

diterapkan seperti latihan menjadi MC, kalam ilahi atau membaca al-qur’an dengan 

lagu dan hukum tajwid yang benar, pidato dengan menyampaikan kata-kata nasihat 

dan hiburan dengan menyanyikan lagu islami.  

 Penerapan pembelajaran muhadharah pondok pesantren Al-Mubarok dengan 

melibatkan seluruh santri yang di bawah bimbingan pembina latihan muhadharah 

dengan latar belakang santri yang berbeda-besa tidak menghalangi keinginan para 

santri dalam mengikuti pembelajaran muhadharah. Pada penerapan latihan 

muhadharah memiliki rangkaian kegiatan yang satu dengan yang lainnya saling 

berhubungan untuk mencapai tujuan yang diinginkan seperti, pembukaan yang 

dilakukan oleh MC, pembacaan ayat suci Al-Qur’an, khitabah atau pidato, 

pengambilan intisari, doa, dan yang terakhir penutup. Berikut rangkaian dalam 

penerapan pembelajaran muhadharah di pondok pesantren Al-Mubarok : 

a. Pembukaan  

 Master of ceremony ( MC ) yang berarti penguasa acara atau pembawa 

acara, atau pemadu acara. Seni pembawa acara dengan bahasa lisan yang efektif 

dan vocal yang jelas, mc orang yang akan memandu suatu rentetean acara secara 

teratur dan rapi mulai dari opening hingga closing. Menurut Habib Basri, adalah 

orang yang paling bertanggung jawab terhadap kelancaran rentetan acara secara 

teratur dan rapi, yang paling bertanggung jawab terhadap kelancaran suatu 

rangkaian acara. 

 Dalam setiap kegiatan berfungsi untuk memandu aktivitas dan 

bertanggung jawab demi kelancaran dan suksesnya acara, begitu juga dengan 

MC/pembawa acara dalam penerapan latihan muhadharah dalam fungsinya 

MC/pembawa acara harus mampu membaca situasi, menjadi MC/pembawa 

acara ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Pertama, memiliki bakat yang 

memadai. Kedua, percaya diri. Ketiga, dapat memanipulasi suasana. Keempat, 

memiliki kpribadian yang baik dan memperhatikan setiap prilaku serta sopan 

santun.Kelima, kemampuan dalam mengolah suara atau vocal. Ke enam, 

penguasaan bahasa. Ke tujuh, memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas. Ke 

delapan, menggunakan gerak tubuh serta mimic wajah dengan baik. Ke 

Sembilan, kreatif dan penuh inisiatif. Kesepuluh, mampu menciptakan suasana 

yang menyenangkan. 
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 Dari penjelasan ada beberapa yang menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan yang pertama, memiliki bakat yang memadai, semua orang 

memiliki bakat dan kemampuan yang berbeda-beda namun untuk menjadi MC, 

bakat yang memadai bisa dibentuk dengan pembiasaan serta latihan yang 

continu baik itu dengan dibimbing atau belajar sendiri. Kedua yakni, percaya 

diri, ketiga menumbuhkan suasana yang baik dalam artian mampu menjadikan 

pendengar terbawa akan kehadiran kita ketika menjadi MC. Keempat, 

penguasaan bahasa. Kelima, menciptakan suasana yang menyenangkan. Menjadi 

seorang MC harus mapu menguasai jalannya acara dengan skil bahasa yang 

dimiliki. 

b. Tilawatil Qur’an  

 Tilawatil Qur’an adalah kegiatan yang diterapkan dengan membaca 

AlQur’an yang disertai dengan lagu kata tilawatil Qur’an terdiri dari dua kata 

―tilawatil‖ dan ―Al-Qur’an‖.Tilawatil berasal dari kata ―tilawah‖ yang berarti 

pembacaan dengan baik dan indah. Sedangkan Al-Qur’an adalah kitab suci umat 

Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

Dengan perantara malaikat Jibril untuk dibaca, difahami, dan diamalkan sebagai 

petunjuk hidup bagi orang-orang yang bertakwa.Sedangkan secara istilah adalah 

membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang menjelaskan huruf-hurufnya dan 

berhati-hati dalam membacanya supaya lebih mudah untuk difahami makna 

yang terkandung di dalamnya. 

c. Khitabah atau Pidato 

 Muhamad Rohmadi mendefinisikan bahwa pidato adalah suatu ucapan 

dengan susunan yang baik untuk disampaikan kepada orang banyak. Kemudian 

Menurut Gorys Keraf pidato adalah. Suatu bentuk perbuatan berbicara didepan 

umum atau orang dalam situasi tertentu, untuk tujuan tertentu dan kepada 

pendengar tertentu pula.  

 Dalam penerapan latihan muhadhrah yang menjadi inti dari kegiatan 

tersebut adalah latihan pidato di pondok pesantren Al-Mubarok latihan pidato 

dengan menggunakan metode kelompok atau terjadwal yang menggunakan 

hafalan.Metode hafalan menurut Syaibani dalam buku ―metode khusus 

pendidikan dan pembelajaran agama Islam‖ yang ditulis oleh Syukri mengatakan 

bahwa. Metode hafalan adalah cara untuk menguatkan ingatan dengan 

mengulangi berkali-kali apa yang sudah dihafal dan dipelajari. 
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 Berbicara didepan umum dapat juga disebut dengan publik speaking suatu 

komunikasi yang dimana ada pembicara atau komunikator menyampaikan 

langsung di depan masa atau orang banyak di tempat umum. Menurut 

Aristoteles dalam bukunya ― rhetorica mengunngkapkan ada tiga cara yang 

harus diketahui dalam pidato atau ceramah. Pertama, pembicara tidak hanya 

menyampaikan pesan atau isi pidatonya dengan lisan melainkan harus dibantu 

dengan menggunakan anggota tubuh, seperti gerakan tangan, isyarat, mimic, 

atau perubahan wajah sesui dengan isi pidatonya. Kedua, lawan bicara atau 

pendengar harus diperhatikan oleh pembicara. Ketiga, materi pembicaraan atau 

judul dalam pidato, hendaknya dikemas sedemikian rupa sehingga dapat 

menarik perhatian pendengar atau aodiens sehingga pemikiran dan perasaan 

mereka dapat dijadikan sebagai pengingat dalam menjalankan kehidupan sehari-

hari.  

d. Hiburan  

 Kata hiburan sudah tidak asing lagi untuk kita dengar, dalam pengertian 

hiburan adalah salah satu aktifitas yang dapat menyenangkan, membahagiakan, 

atau dapat membuat orang yang sedih menjadi senang, jenis hiburan atau 

selingan yang digukan adalah nyanyian-nyanyian yang islami untuk 

menghilangkan ketegangan dalam latihan pidato.Dalam kamus bahasa Indonesia 

hiburan berarti menyenangkan dan menyejukkan hati atau melupakan 

kesedihan.Kata selingan hanya digunakan dalam lingkup pondok pesantren Al-

Mubarok, jika dilihat dari pengertiannya yang terdapat dalam kamus bahasa 

Indonesia kata ―selingan‖ diartikan sebagai sesuatu yang dipakai untuk 

mengantarai’ maksudnya bahwa selingan adalah sebagai pemisah dalam sebuah 

acara. 

Dalam proses pelaksanaan muhadharah santri harus pandai-pandai memilih tema 

dalam penyampaian dakwah agar dapat merebut hati para audiens sehingga pada 

saat pelaksanaannya, agar pendengar tidak merasa bosan dengan apa yang 

disampaikannya sebagaimana sudah dijelaskan pada bab sebelumnya ada tahapan-

tahapan dalam pelaksanaan muhadharah agar kreteria berdakwah yang baik sesuai 

dengan kegiatan yang sedang berlangsung, kegiatan muhadharah ini dimulai dari 

pemilihan kelompok sebelum pelaksanaan muhadharah ini dimulai, dengan 

membagi santri tingkat senior (santri yang sudah lama) dan tingkat junior (santri 

baru).  
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Dalam pembagian jadwal dan petugas muhadharah pengurus mengumumkannya 

setelah kegiatan muhadharah selesai, bagi santri yang mendapatkan giliran 

berdakwah harus mempersiapkan teks terkecuali bagi santri tingkat junior, mereka 

dibuatkan oleh pembina Pondok Pesantren, pembuatan teks dakwah diberikan 

dengan tema bebas sampai batas akhir hari senin, untuk dikoreksikan kepada 

pengurus dibidang muhadharah, materi sengaja dibebaskan untuk memberikan 

ruang ide dan kreasi santri agar tidak monoton. 

Melihat dari prosesnya ada beberapa tahapan dalam kegiatan sebelum 

pelaksanaan muhadharah yang disertai dengan landasan dalil (Al-Qur’an, Hadis dan 

Kitab-Kitab Kuning). 

a) Pembuatan teks berdakwah, khusus bagi santri tingkat senior 

b) Teksnya disetorkan kepada guru atau pengurus, santri diberikan batas waktu 

pengumpulan teks pada hari senin, sebelum hari H. 

c) Pengkoreksian teks materi dakwah yang telah dibuat oleh santri. 

d) Menghafalkan teks materi dakwah, santri diwajibkan untuk menghafalkan 

teks yang telah dibuat sebelum pelaksanaan muhadharah, (bagi santri senior). 

 Menurut penulis berdasarkan pada hasil penelitian didapat yaitu pada proses 

pelaksanaan muhadharah sudah terstruktuk dengan sesuai dimana santri diberikan 

kebebasan untuk latihan, santri yang bertugas dalam menyampaikan 

dakwah/ceramah sebanyak delapan orang setiap minggunya, dari delapan santri 

yang bertugas dakwah/ceramah dibagi 2 tingkatan, yaitu tingkat senior dan tingkat 

junior yang masing-masing terdiri dari empat orang santri. Mereka tampil setelah 

dipanggil satu persatu oleh MC tanpa sepengetahuan dari para santri, tujuannya 

agar melatih santri supaya selalu siap siaga kapanpun namanya akan dipanggil oleh 

MC, tema berdakwah/ceramah yang dibawakan santri bertemakan bebas dengan 

syarat selalu bersumber kepada Al-qur’an, Hadis dan kitab-kitab kuning. 

 Adapun durasi berdakwah/ceramah untuk masing-masing tingkatan dibedakan, 

yakni tingkat junior tidak ada durasi yang ditentukan sedangkan tingkat senior 

diberikan minimal sepuluh menit dan maksimal dua puluh menit tampil di depan 

seluruh santri dan pembina yang hadir. Proses yang didapat yaitu para santri yang 

tampil berdakwah atau ceramah tanpa menggunakan teks dengan metode 

menghapal. Hal tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan seperti kelebihan 
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dalam pelaksanaan muhadharah terdapat beberapa peraturan yang diterapkan, 

adapun peraturan yang diterapkan ada dua yaitu dengan melihat dari segi santri dan 

dari segi pelaksanaan. Dari segi santri peraturan yang diterapkan yaitu santri yang 

mendapatkan giliran berdakwah atau ceramag harus mengumpulkan dan 

menghafalkan teks muhadharah diwaktu yang telah ditentukan, sedangkan dari segi 

pelaksanaan adalah peraturan yang telah diterapkan, di antaranya santri tidak boleh 

telat menghadiri lewat dari jam 19.30 Wib. Untuk meningkatkan kesadaran dan 

tanggung jawab santri, pembina memberikan keadilan dalam pelaksanaan kegiatan 

muhadharah terdapat hukuman dan yang diberikan kepada santri, hukuman yang 

diterapkan oleh pengurus adalah hukuman menghafalkan surat-surat pendek pada 

juz 30 bagi santri junior, sedangkan hukuman bagi santri senior adalah 

menghafalkan surat-surat pilihan yaitu Al-Mulk, Al-Waqiah, Al-Luqman, Ar-

Rahman dan Yasin. 

 Dalam kegiatan pelatihan muhadharah tidak terlepas dari adanya strategi yang 

digunakan agar pelatihan muhadharah berjalan sesuai arah tujuannya, berdasarkan 

temuan yang sudah dibahas pada bab sebelumnya bahwa di Pondok Pesantren Al-

Mubarok dalam mengurus penerapan pembelajaran muhadharah yakni didukung 

dengan strategi pra pelaksanaan. Kegiatan adalah tahap sebelum tahap pelaksanaan 

kegiatan, terlebih dahulu melakukan beberapa persiapan awal antara lain agar 

mampu menghasilkan sebuah kegiatan melatih muhadharah yang menyenangkan 

dan dapat berjalan secara optimal, adapun temuan yang didapat penulis yang 

digunakan di Pondok Pesantren Al-Mubarok dalam penerapan pembelajaran 

muhadharah sebagai berikut: 

1) Pemilihan kelompok muhadharah 

 Dengan strategi pemilihan kelompok muhadharah ini bertujuan agar 

kegiatan muhadharah sesuai dengan porsi yang tersedia dengan pembagian 

kelompok santri tingkat Junior yang tidak bisa berpidato akan terlatih karena 

melihat santri tingkat Senior yang mampu menyampaikan pidato dengan 

pembelajaran yang baik dan benar. 

2) Pembuatan jadwal muhadharah  

 Menurut penulis dengan strategi pembuatan jadwal muhadharah maka 

penerapan pembelajaran pada kegiatan muhadharah akan terlaksana dengan 

terstruktur, dalam penerapan pembelajaran muhadharah di Pondok Pesantren Al-
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Mubarok. Pengurus terlebih dahulu membuat dan menetapkan jadwal dalam 

pelaksanaan muhadharah, adapun pelaksanaannya dilakukan pada hari selasa 

malam rabu, dimulai dari pukul 19.30-21.30 WIB. 

3) Membuat dan mengoreksi teks  

 Menurut penulis dengan adanya strategi adanya persiapan yang matang 

karena santri dituntut untuk membuat naskah dan mengoreksikannya kepada 

pengurus, isi dari naskah yang akan disampaikan sudah sesuai atau belum, 

tujuannya agar santri dalam penyampaian isi teks tidak ragu-ragu dengan 

menggunakan metode dan bahasa yang baik dan benar. Dengan menggunakan 

peraturan yang telah diterapkannya, santri yang mendapatkan giliran 

berdakwah/ceramah harus mengumpulkan naskah seminggu sebelum acara, dan 

telah disampaikan kepada audience sebelumnya, tujuannya agar apa yang 

disampaikan tidak melenceng dari garis besar dengan naskah yang telah dibuat 

sebelumnya.  

 Strategi ini juga sangat baik untuk seseorang yang memiliki demam 

panggung maka secara garis besar hanya dibaca saja teks materi, hal ini 

diperkuat pada Bab sebelumnya dengan adanya wawancara dari pengurus 

Pondok Pesantren Al-Mubarok yaitu Nur Kholis, S. Pd, santri diwajibkan untuk 

membuat naskah materi sebelum tampil dihadapan umum hal ini bertujuan agar 

santri terarah, terencana dan terstruktur dalam berbicara dan sesuai dengan isi 

materi pidatonya. Setelah teks materi telah dikoreki oleh pengurus, ustad 

ataupun ustadzah santri diwajibkan menghapal teks materi tersebut. 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat dipahami 

bahwa persiapan pengurus terhadap tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran muhadharah adalah dengan memberikan motivasi dan arahan 

kepada para santri. Motivasi dan arahan yang diberikan oleh pengurus dapat 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pola fikir santri, dengan 

arahan dan motivasi tersebut dapat mengubah perilaku santri dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh santri sehingga bimbingan 

tersebut dapat berjalan dengan optimal. pengurus harus mampu memberikan 

rangsangan dan dorongan agar santri termotivasi sebagaimana dikemukakan 

oleh Soetomo motivasi adalah segala tenaga yang dapat membangkitkan atau 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Hal ini sesuai dengan 

observasi peneliti dilapangan bahwa pernyataan dari pengurus pondok, yaitu 
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dengan memberikan arahan dan motivasi kepada para santri, baik pada saat 

santri berlatih, maupun sebelum dan sesudah terlaksananya kegiatan, dimana 

adanya keselarasan antara tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan 

pembelajaran melalui muhadharah ini yaitu untuk membentuk mental santri 

bagaimana mereka berbicara didepan umum dan mempunyai kepercayaan diri 

yang kuat.  

 Pembentukan rasa percaya diri melalui kegiatan muhadharah ini 

merupakan kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Mubarok, karena apabila 

melihat dan mendengarkan dari hasil wawancara kepada subjek maupun 

informan, memang kegiatan ini bagus untuk menambah rasa percaya diri dan 

membentuk mental santri supaya bisa berbicara didepan orang banyak, persiapan 

santri terhadap tujuan yang ingin dicapai juga tidak terlepas dari adanya kegiatan 

muhadharah ini, dimana santri mempersiapkan diri dengan meminta bimbingan 

maupun arahan kepada pengurus pondok. Selain arahan dan bimbingan, santri 

juga harus berlatih dengan bersungguh-sungguh sebelum mereka tampil dengan 

tujuan, agar santri dapat menampilkan tugas mereka dengan baik dan 

semaksimal mungkin. 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat dipahami 

bahwa upaya yang dilakukan pondok pesantren agar kegiatan pembelajaran 

muhadharah dalam penerapan pembelajaran muhadharah, adalah dengan 

mengadakan kegiatan muhadharah secara rutin setiap minggu dengan diawasi 

pengurus dan diharapkan santri bisa berkonsultasi terlebih dahulu materi apa 

yang akan disampaikan sehari sebelum maju. 

 

2. Kendala-Kendala Dalam Penerapan Pembelajaran Muhadharah  

 Setiap individu tentu memiliki problematika atau masalah yang selalu 

mengikuti disetiap aktifitasnya, dan segala permasalahan yang dialami oleh setiap 

individu memiliki sebab terjadi munculnya suatu permasalahan begitu juga dengan 

apa yang terjadi oleh santri yang terdapat di pondok pesantren Al-Mubarok dalam 

penerapan pembelajaran muhadharah. Problematika santri dalam penerapan 

pembelajaran muhadharah muncul dikarenakan adanya kelemahan sosial yang 

diakibatkan oleh tergabungnya santriwan dan santriwati baik yang lama maupun 

yang baru dalam satu kegiatan.  
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 Kendala merupakan keadaan yang menghalangi ketika melakukan sesuatu baik 

itu pekerjaan, perjalanan dan sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat 

dari observasi maupun dari wawancara yang dilakukan, adapun dalam proses 

penerapan pembelajaran muhadharah santri di Pondok Pesantren Al-Mubarok, ada 

beberapa kendala yaitu sebagai berikut : 

a. Kurang Disiplin Waktu 

 Waktu adalah hal yang sangat berharga di dalam kehidupan manusia. Salah 

satunya dalam proses pembelajaran muhadharah, santri diharuskan untuk disiplin 

waktu atau datang tepat waktu sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Namun dari 

hasil observasi yang di dapat, penulis masih ada aja santri yang tidak 

mengindahkan peraturan tersebut dengan tidak disiplin dan masih ada yang telat 

pada saat pembelajaran muhadharah. 

b. Sulitnya Membuat dan Menghafal Teks Materi 

 Karena dalam pelaksanaan pembelajaran muhadharah, santri yang 

berpartisipasi dalam kegiatan itu terbagi menjadi dua tingkatan, yakni tingkatan 

santri senior dan junior. Dikarenankan masih adanya santri junior yang berusia 

masih sangat muda membuat sulitnya menghafal teks materi. 

c. Demam Panggung/Grogi 

 Dapat kita ketahui demam panggung/grogi merupakan kekhawatiran, ketakutan 

yang luar biasa saat tampil di depan umum. Dari hasil observasi, penulis masih 

melihat banyaknya santri yang masih grogi atau tidak percaya diri saat maju ke 

depan para audiens. 

d. Kurangnya referensi santri   

 Karena kebanyakan santri masih malu bertanya kepada pengurus pondok, 

santri masih males mencari materi dari Al-Qur’an, Hadist ataupun dari kitab-kitab 

kuning lainnya. 

Setiap individu tentu memiliki problematika atau masalah yang selalu mengikuti 

disetiap aktifitasnya, dan segala permasalahan yang dialami oleh setiap individu 

memiliki sebab terjadi munculnya suatu permasalahan begitu juga dengan apa yang 

terjadi oleh santri yang terdapat di pondok pesantren Ishlaah Al-Mubarok dalam 

penerapan latihan muhadharah. Problematika santri dalam penerapan latihan 

muhadharah muncul dikarenakan adanya kelemahan sosial yang diakibatkan oleh 

tergabungnya santriwan dan santriwati baik yang lama maupun yang baru dalam satu 

kegiatan. 
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Dalam pengertian bahasa hafalan yang berasal dari kata hafal yang berati ―telah 

masuk pada ingatan‖ sedangkan secara istilah menurut Syaibani hafalan adalah cara 

untuk menguatkan ingatan dengan cara mengulangi berkali-kali sampai apa yang 

dibacanya itu tidak dilihat oleh mata kembali namun sudah tersimpan di memori 

kepala. 

Dalam pengertian bahasa hafalan yang berasal dari kata hafal yang berati ―telah 

masuk pada ingatan‖ sedangkan secara istilah menurut Syaibani hafalan adalah cara 

untuk menguatkan ingatan dengan cara mengulangi berkali-kali sampai apa yang 

dibacanya itu tidak dilihat oleh mata kembali namun sudah tersimpan di memori 

kepala. Dengan menggunakan metode hafalan dalam menyampaikan pidato sangta 

memungkinkan para santri yang masih baru untuk menyampaikan isi pidato yang 

akan disampaikan dengan keadaan diri santri yang masih membutuhkan latihan dan 

juga waktu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selain itu juga yang 

menjadi problematika santri dari luar diri santri yakni adanya gangguan terhadapat 

diri santri seperti adanya perilaku bulying dalam latihan muhadharah yang dapat 

mengganggu konsentrasi santri itu sendiri, seperti halnya bulying yang bersifat 

umum yang dapat dilakukan mulai dari tingkatan anak-anak sampai orang dewasa 

dengan cara nama yang diubah-ubah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang ―Penerapan Pembelajaran 

Muhadharah Santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Bukit Kemuning‖, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan pembelajaran muhadharah santri sudah berjalan dengan sangat baik, 

karena sudah mampu melatih kebiasaan santri untuk berdakwah/ceramah, melatih 

santri untuk tampil berbicara di depan umum, melatih santri untuk terampil 

berkomunikasi di depan orang banyak, melatih santri berdakwah amar ma’ruf nahi 

munkar dan membekali calon da’I untuk siap menjadi pemimpin di masa yang 

akan datang. 

2. Kendala dalam penerapan pembelajaran muhadharah, yaitu antara lain kurangnya 

disiplin waktu, sulitnya membuat dan menghafal teks materi, demam 

panggung/grogi dan kurangnya referensi santri dalam mencari materi berdakwah. 

 

 

B. Rekomendasi     

Setelah mengadakannya penelitian di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kecamatan 

Bukit Kemuning, terkait tentang penerapan pembelajaran muhadharah dalam melatih 

kemampuan berpidato santri, maka rekomendasi yang dapat diberikan ialah sebagai 

berikut : 

1. Pengurus Pondok Pesantren Al-Mubarok dari kalangan Pembina dan para mudhabbir 

latihan muhadharah untuk lebih meningkatkan dan menghidupkan lagi kegiatan-

kegiatan yang sudah berjalan dan lebih menguatkan kekompakkan antar sesama 

pengurus agar para santri semakin giat dan bersemangat untuk mengikuti kegiatan 

latihan mhadharah. Membuat jadwal khusus latihan sebelum kegiatan dimulai. 

2. Pondok Pesantren Al-Mubarok, untuk lebih memberikan masukan dan motivasi untuk 

Santri supaya Santri dapat belajar dengan sungguh-sungguh pada kegiatan 

muhadharah, sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar. 

3. Santri yang mengikuti kegiatan pelatihan muhadharah sebaiknya lebih belajar dengan 

sungguh-sungguh melalui strategi dan metode yang telah diarahkan agar dapat 

mempermudah santri dalam berceramah dengan baik supaya menjadi bekal untuk 

berdakwah di masyarakat dan santri yang mendengarkan dakwah (mad’u) agar lebih 
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memperhatikan dan mendengarkan materi yang disampaikan dalam kegiatan 

muhadharah, supaya lebih memahami dan mendapatkan ilmu. 
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